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RINGKASAN

Bentuk Kepenjaraan sckarang vang menggunakan sistem pemasyarakatan
merupakan suatu era baru vang menuntut pembaharuan sistem pidana dh Indonesia
vang lebih Aumanisiis berdasarkan jiwa Pancasila dan ULUD 1945 di dalam
l.embaga Pemasvarakaian, Narapidana dan Anak Pidana dibenkan program-
program pembinaan sesuai dengan tahapannva berdasarkan prinsip-prinsip dani
sistem  pemasyarakatan vang lermanifesiasikan dalam  perundang-undangan
pemasvarakatan, diantaranva pada UU No.12 Tahun 1995 Tentang
Pemasvarakatan. Namun demikian, terkadang dalam proses tersebut pada
praknknva masth ada Narapidana vang melakukan pelanggaran wta terub di
dalam lembaga tersebut, sepert fenomena pemasukkan obat terlarang ke dalam
Lembaga Pemasyarakatan vang tenadi pada Lembaga Pemasvarakatan Kelas [T A
Kedin pada bulan Agustus 2002 kemarin, vang sekaligus menjadi woplk penulisan
Sknpst i, yang penuhs ben judul: “Faktor-faktor Pendorong Narapidana
Memasukkan Obat Terlarang Kedalam Lembaga Pemasyarakatan kelas 11
A Kediri™

Tujuan penulisan Skripsi ini adalah dimaksudkan untuk mengetahui
tentang penlaku petugas pemasyarakatan vang dapal mempengaruhi proses
pembinaan Narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Kedin dan juga
faktor-faktor pendorong Narapidana memasukkan obat terlarang  kedalam
Lembaga Pemasvarakatan Kelas 11 A Kedin.

Metode pendekatan masalah vang penulis gunakan dalam penyusunan
Sknpsi 1 adalah Yuridis Sesiologis. Sedangkan sumber data vang penulis
eunakan adalah Data Primer dan Data Sekunder vang metode pengumpulan
datanva meliputi: observasi, wawancara, studi literatur, dan studi dokumen. Untuk
analisis datanya penulis menggunakan metode Deskriptif Analisis

Berdasarkan hasil pembahasan, maka hendaknva faktor-faktor vang
mengakibatkan kepapalan pembinaan atau  kaitannva dengan  munculnya
pelanggaran tata tertib atau tindak pidana di dalam Lembaga pemasyarakatan
sudah seharusnya cepat-cepat untuk difaham dan diupavakan solusi serta

T
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pencepahanya yang tepat agar upaya pembinaan dapat berjalan dengan efekuf dan
efisien, termasuk dalam pengawasan kinerja petugas pemasvarakatan, pemberian
pendidikan dan latihan kerja vang selektif agar nantinva benar-benar memadi
petugas pemasvarakatan vang profesional dan berdedikasi tinger. pengawasan
program pembinaan Warga Binaan Pemasvarakatan, penvatuan persepst dan
hubungan harmoms antar petugas pemasvarakatan, dengan narapidana dan dengan
masvarakat luar dalam menjalankan proses pembinaan pemasyarakatan vang

berdasarkan prinsip dalam sistem pemasyarakatan
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1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yvang unik, 1a dapat disebut schagai makhluk
individu dan makhluk sosial Manusia sehagai makhluk individu mempunyvan Jiwa
yang menyendin yang mempunyai kebebasan dalam mengatur, mengembangkan
dan membawa dirinya. namun sebagai makhluk sosial  manusia tidak dapat
dipisabkan dan hubungannya dengan orang lain dimana ia berada (St Harum
Pudjiarto, 1993; 1), Sebagai individu manusia tidaklah dapat mencapai sepala

sesuatu yang dunginkannya dengan mudah. terlebih di zaman modermn im ndak

mungkin bagi seseorang uniyk dapat hidup dengan lavak dan Sempurna 1anpa
bantuan atau kerja sama dan orang lain

Indalam hubungan hidupnva atay herjasama dengan orang lain dalam
kehidupan  bermasvarakat, maka tidak larang  tegadi pula hal-hal vang
menimbulkan pertikatan atau kendaktertiban dalam masyarakat vang dapat
mengganggu keserasian, ketentraman serta keharmonisan hidup. Bilamana terjadi
ketidaktertiban dan perbuatan-perbuatan vang melangpar hukum di dalam
masyarakal, maka sudah barang tentu harus diminta peranggungjawabannya atay
perbuatan pelaku tersebut sesum denpan prosedur hukum vang berlaku.

llubun@.-n kehidupan para terpidana di dalam Lembaga Pemasvarakatan
Kelas Il A Kediri juga dapat disebut dengan masyarakat vang mempunyi bentuk
tersendin, sehingga terkadang di dalam Lembaga Pemasyarakatan wtupun tidak
terlepas dari perbuatan-perbuatan menyvimpang yang dikategonsasikan sebaga
pelanggaran atau bahkan keyahatan, vang dimulai dari corak atau bentuk terkecil.
sepert: main kartu, atau melakukan perbuatan lainnya vang dilarang tata tertib
atau dapat menimbulkan keresahan di dalam Lapas, yang sanksinya ringan hingga
pada sanksi yang berat, seperti: berkelahi di dalam Lapas sampar mengakibatkan
korban luka atau bahkan tewas, melarikan diri, menyelundupkan narkoba. dan
sebagainya Sedangkan Lembaga Pemasyarakatan ity sendin pada hakekatnya
merupakan bagian akhir dan sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana, vang
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merupakan suatu wadah dalam membina dan mendidik narapidana untuk menjads
manusia seutuhnya, vang menyadari kesalahan lalunva, memperbaiki din dan
tidak melakukan atau mengulang tindak pidana lagm sehingga nantinya dapat
ditenima kembali di lingkangan masvarakat. berperan akuf dalam pembangungan
dan hidup secara wajar sehagaimana warca  masvarakat vang baik dan
benangeung jJawab. Berkattan dengan itu A. Widiada Gunakava ( 1988; 79) juga
mengemukakan pendapatnya tentang hakikat pemasyarakatan sebagar berikut.
Bahwa hakikat pemasyarakatan narapidana adalah identik dengan
pembinaan dan bimbingan terhadap narapidana agar supava narapidana
mempunval kesanggupan dan kemampuan untuk turut serta dalam
membangun masvarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila ™

Dt dalam Lembapa Pomasvarakatan. Naramdana atau Anak didik
Pemasyarakatan  diberikan  program-program  pembinaan  sesuar  dengan
tahapannva berdasarkan prinsip dalam sistem pemasvarakatan Pemahapan proses
pemasvarakatan dan upayva pembinaannya sccara operasional berusaha untuk
menjauhkan narapidana secara bertahap dan lingkungan buruk tembok penjara
dan mendekatkan narapidana pada hakekat hidup manusia dalam kehidupan
masvarakat (Bambang Poemomo. 1986: 332) Namun demikan, di dalam
kenyataannya masih ada narapidana vang melakukan pelanggaran tata tertib yang
ada di dalam Lembaga Pemasyarakatan tersebul, seperti kasus penvelundupan
obat terlarang ke dalam Lembaga Pemasvarakatan Kelas [l A Kedin. yvang sempat
mengejutkan sistem pemasyarakatan di Kediri karena kasus tersebut selain tidak
pernah terjadi sebelumnyva, modus operandinya sangat sederhana dan unik vang
dilakukan oleh narapidana vang hampir selesai mengikuti program pembinaan
atau tinggal menungpgu masa akhir menjalant pidananva (ekspirasi)

Berkaitan dengan hal tersebut di atas. maka penulis tertank untuk
menjadikan fenomena tersebut ke dalam tema skripsi im vang penuhis bert judul:
“Faktor-faktor Pendorong Narapidana Memasukkan Obat Terlarang
Kedalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1 A Kediri”
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1.2 Ruang Lingkup

Kajian dalam penulisan skripsi memuliki batasan permasalahan vang
diangkat vang tujuannya adalah apar analisa dapat terarah dan mudah untuk
difaharm. Berkaitan dengan hal tersebut peovusun membatasi ruang lingkup
skripsi imi vanu berkaitan dengan perilaku petugas Ln:mbaga Pemasvarakaian
Kelas 1T A Kedin yang mempengaruby proses pembinaan narapidana serta faktor-
taktor yang mendorong narapidana memasukkan obat terlarang kedalam Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [1 A Kediri

1.3 Rumusan Masalah
I3erdasarkan judul dan latar belakang masalah serta ruang lingkup tersebut
di aws. maka dapat diank suatu rumusan masalah yang nantinva penulis punakan
dalam menentukan topik permasalahan dalam membahas skripsi ini, meliputi
I. Bagaimanakah faktor-fukior penlaku petugas vang mempengaruhi
proses pembinaan narapidana pada Lembaga Pemasvarakatan Kelas
Il A Kedin?
2. Apakah faktor-faktor vang mendorong narapidana memasukkan obat
terlarang kedalam Lembuaga Pemasvarakatan Kelas 1T A Kedin?

1.4 Tujuan Penulisan
Dalam penulisan skripst im penulis mempunyai beberapa tujuan yang
hendak dicapai, amara lain’
L Ingin  mengetahwi  faktor-faktor perilaku  petugas  yang
mempengaruhi proses pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Kedin,
2. Ingin mengetahw  faktor-faktor vang mendorong narapidana
memasukkan obat terlarang ke dalam Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 11 A Kediri.

LY

R
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1.5 Metodologi

Metodologi  adalah  suatu usaha untuk mencan, menemukan dan
menganahisa masalah yang disajikan, sehingga dapat terbentuk suatu jaringan
sistem  untuk mendapatkan karva ilmiah vang konkret. Metodologi pada
hakekatnva membenkan pedoman tentang cara-cara scorang  ilmuwan
mempelajan.  menganalisa dan  memahami  linghungan  vang  dihadapinya
{Soenono Sockanto, 1986 6-7).

Selanjutnya penulis dalam penulisan ini menggunakan metode sebagai

bemikut:

1.5.1 Metode Pendekatan Masalah i
Untuk mendapatkan pembahasan vang baik dan terarah maka dalam
penulisan Skripst ini pendekatan masalah yang penulis gunakan adalah Yundis
Sostologs, vaitu pendekatan dengan jalan pengamatan dan penelivian di lapangan
Dalam hal im1 penulis lakukan untuk mendapatkan data dari pihak terkait (baik
darn masvarakat, nstans) Lapas kelas 11 A Kediri maupun narapidana vang
bersangkutan), sebagai bahan kajian dan seg praktis dengan membandingkan

antara teon dengan kenyataan vang ada dalam masyarakat.

1.5.2 Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan sknipsi ini adalah:

1. Data Primer.
Diperoleh melalui penelitian lapangan secara langsung, berupa hasil
observasi, wawancara dengan narapidana yang bersangkutan maupun
petugas Lapas vang bersanghutan juea dengan warga masvarakat vang
berhubungan dengan masalah dalam sknips: ini.

2. Data Sekunder,
Diperoleh dengan mempelajari dan memahami berbagai literatur,
dokumen, undang-undang. surat kabar dan majalah guna memperoleh
informasi baik dalam ketentuan formal. maupun data yang ada

kaitannya dengan permasalahan yvang dimaksud.
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1.5.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang erat hubungannya dengan sumber
data, karena melalui pengumpulan data ini akan diperoleh data vang diperiukan
untuk selanjutnya dianalisis sesual dengan yang diharapkan. Penubis dalam hal 1m
menggunakan metode pengumpulan data sebagai benkut
a. Observast
Pengumpulan data 1 denpan melakukan pengamatan secara cermat
dan telit secara langsung di lapangan untuk mengdentifikasikan
peristiwa penting vang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas. Pengamatan im dilaksanakan di Lapas Kelas 11 A Kediri dan

Lapas Terbuka di area pertamian Gunung Klotok. Desa Sukorame.

Kecamatan Mojorotlo, Kedin
b. Wawancara.

Merupakan suatu cara untuk mendapatkan data dengan menanvakan
secara langsung (lisan) tentang scgala sesualu vang diperlukan dalam
membahas dan memecahkan permasalahan yang ada. Dalam hal ini,
wawancara dilakukan dengan petugas Lapas Kelas 11 A Kedin bagian
Pembinaan dan Pendidikan Warga Binaan Pemasyarakatan dan
narapidana vang bersangkutan juga dengan masvarakatl sekitar Lapas
Terbuka Klotok

c. Studi Literatur

Merupakan suatu cara vang dilakukan dengan mempelajari dan

memaharmi literatur dan menjadikannya referensi dalam keterkaitan

dengan pokok bahasan dan lebih lanjut dijadikan sebagai landasan teor.
d Studi Dokumen

Merupakan pengumpulan data dengan cara mengadakan pemahaman isi

berbagai arsip atau dokumen-dokumen dan Lapas Kelas Il A Kediri

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.
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1.5.4  Analisis Data

Dalam menganalisis data ini penulis menggunakan metode Deskriptif
Analisis dimana data yang telah diperoleh akan dianalisis dan digambarkan
sedemikian rupa sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan. Deskriptif Analisis

adalah memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada di masa sekarang vang

bersitat aktual, kemudian data yang ada dikumpulkan, disusun. dijelaskan, serta
dianalisa. Dalam Deskriptif Analisis tidak ada suatn kemutlakkan untuk
menekankan pada salah satu cara baik kualitatif maupun kuantitatif. karena kedua-
duanya merupakan dua cara vang saling melengkapi (Soerjono Soekanto. 1986

69).

&
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| ORI e
BAB II - R JERRD

FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORI

2.1 IFakta

Kasus penvelundupan atau memasukkan obat terlarang ke dalam Lembaga
Pemasvarakatan Kelas 11 A Kediri vang baru terungkap pada tanggal 10 Asustus
2002 lalu merupakan suatu fenomena yang cukup mengejutkan lingkungan
Lembaga Pemasyarakatan terscbut Betapa tidak. karena selain kasusnva
tergolong baru modusnvapun unik, selain 1tu vang melakukannvapun adalah
seorang narapidana vang hanva tingeal beberapa hari (5 hari) Menungery masa
ekspirasinya yang direncanakan oleh Tim Pembina Pemasvarakatan (TPP) jatuh
pada tanggal 15 Agustus 2002 karena haknya atas Pembebasan Bersyarat (PB)
dan remisi umum tahun 2002 sebesar 3 bulan. Marapidana tersebut bemama
Winardi.

Sebelum diketahui belangnya. Winardi diangap oleh TPP sebagai seorang
warga bmnaan vang baik dan disiplin dalam mengikut program pembinaan
pemasyarakatan. la masuk Lembaga Pemasvarakatan Kelas 11 A Kediri pada
tanggal 2 Mei 2000 dengan nomor register: B.194/2000/un. dengan kasus
pemerkosaan (285 KUHP) dengan pidana sebesar 3 tahun 7 bulan.

Prestasi yang permah didapatkannya selama memalani masa pidananva
adalah:
1.~ Remisi Hari Raya Idul Fitri (remisi khusus) tahun 2000 sebesar 15 hari:

2. Remusi Hari Kemerdekaan R1 17 Agustus (remisi umumy) tahun 2001 sebesar
2 bulan;
Remisi khusus tahun 2001 sebesar | bulan:

f..u)

4. Mengikuti Prograni Asimilasi pada bulan Februan 2002 dengan ditkutkan
program latihan kerja di area pertanian Gunung Klotok (Lapas Terbuka).
Selain itu karena dianggap telah menjalani 2/3 masa pidananya dikurangi
dengan remisi yang didapatnya, pada bulan Agustus 2002 Winardi diusulkan oleh
TPP untuk mendapatkan Pembebasan Bersvarat (PB) dan remisi umum tahun

2002 sebesar 3 bulan, Untuk itu setelah dihitung masa ekspirasinya adalah tanpgal

—

e il Wik Fy ':E J'
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15 Agustus 2002, Namun, karena melakukan kesalahan fatal dan tindakan

memasukkan obat terlarang tersebut terungkap petusas keamanan (KPLP). maka

1a tidak jadi bebas pada tanggal itu bahkan permohonan remisi terakhirnya dan

PB-nya akhimya dicabut, serta ia harus menjalani hukuman disiphin sebagaimana

diatur dalam pasal 47 UU No 12 Tahun 1993 Tentang Pemasvarakatan

Berkaitan dengan itu pada tanggal 12 Agsustus 2002, berdasarkan surat

penintah Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kediri (Drs Bambang Yudotomo,
Be 1P SH.), dilakukan pemeriksaan oleh TPP dalam berkas Berita Acara
Pemeriksaan (BAF) No. W.10.E. 18 PK.01.0-1848 yang mehiputt-

|

2 f

=
3

4,

Drs. Rusdi {Koordinator Adm. Kamtib) sebagal Ketua Pemeniksa:
Drs, Gatut Ali Suyatno (Pelaksana KPLP) sebagat Sekretans Pemeriksa:
Drs. Daruvektt WH (Pelaksana KPLP) sebagai An goota Pemenksa;

Drs. Haryono (Penata Muda Tk [) sebagai Anggota Pemeriksa.,

Terhadap Narapidana yang meliputi:

I

Nama : Winardi bin Sudarmo

No.Reg.: B.194/2000/Dun.

Psl. : 285 KUILIP

Pid. : 3 tahun 7 bulan

Exp. 15 Agustus 2003

Dengan tuduhan: telah melakukan tindak pelangosran tata tertib berupa
membawa masuk pil/obat terlarang jems “dobel 1.7 kedalam
Lembaga  Pemasyarakatan, schingsa  menimbulkan
keresahan dan keributan

Dalam interviewnya (dalam kondisi sehat), ia mengaku telah membawa masuk

pil ke dalam Lapas selama 5 kali, vaitu: pertama 200 butir: kedua 300 butir;

ketiga 350 butir; keempat 400 butir; kelima300 butir dan tertangkap.

Dalam pengakuannya ia hanya bertindak sebagai pembeli atas pesanan Johan

Roviqi yang ada dalam kamar [ Blok A dan ia tidak mendapatkan untung atas

perbuatannya akan tetapi atas hal itu Johan akan bersedia menangegung biaya

untuk malam hari menjeiang ia pulang.
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1L

Dalam pengakuannya 1a sudah kurang lebih 3 Minggu membawa pil masuk ke
dalam Lapas Induk.
Dalam Pengakuannya barang (pil) tersebut didapat dant Aman (warga
masyarakat di sekitar Lapas Terbuka Klotok), vang diakui sudah kenal akrab
saal program Asumilasy, vaitu dengan cara membeli darinya per Box (104 butir)
dengan harga Rp. 40.000 -
Cara memesannya vaitu dengan keluar dari Lapas Klotok dengan ijin petugas
(Slamet dan Lagito) dengan alasan pergi ke warung kopi dan main bilyard.
Kronologisnva: la dipanggil oleh Johan. lalu Johan minta tolong untuk
dicankan pil, terus 1a menemui Aman dan Aman menvangaum
barang tersebut. 4 bert vang RP 80.000.- terus selang 3 jam
barang tersebut diamtar Aman ke sebuah sang barat Lapas
Klotok, setelah diterima lalu ia hitung di belakang Lapas.
Modus operandinva: 1. Sejumlah 200 buur pil dibawa masuk ke Lapas Induk
dengan cara dimasukkan ke dalam kotak becak dengan
dibungkus koran;
2. Jumiah 300 butir ia masukkan ke dalam kelapa yang
ndak ada aimva;
3. Jumlah 400 butir ke dalam kelapa lag.
4. Jumlah 350 butir juga kedalam kelapa lag;;
5. Jumlah 300 butir 1a masukkan ke dalam tempe dan
diketahui petugas.
Nama :Johan Rovigi/ 23 tahun
No.Reg. : B.1.78/2001-D

Psl. ; 365 KUHP
Pid. : 1. 2 tahun

1L. 1 tahun 7 bulan
Exp. : 17 Desember 2004

Dengan tuduhan: telah melakukan tindak pelanggaran tata tertib berupa

menjual obat terlarang ke dalam Lapas.
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Dalam pemenksaan 1a mengaku menjual pl dobel L ke dalam lLapas yang

didapat dengan utip ke Winardi dengan harga 1 box Rp. 40.000- selama 3

Minggu kepada penghuni Blok A dan Blok C dengan alasan untuk membayar

hutang Tjanang Sutjahvono dari keuntungannya tersebur

Besar keuntungan vang didapatnva adalah | box ( 100 bijt = Rp.60.000 -

Kronologisnya. Waktu itu ia tanya kepada Winardi apa bisa dicankan barany
(pil)? Lalu dijawab bisa, terus ia titip uang Rp 1200000, -
Untuk yang pertama ia diberi pil sebanvak 200 pil, setelah 3
harinya habis, ia titip lagi sebesar 300 butir dan 2 han habis
kemudian ia pesan lagi 400 butir Setelah itu ia titip lagi dan
dibawakan 350 butir dan selang 3 han. 1a pesan‘lagi 300 butir
dan akhirnyva Winardi tertanekap

Atas hasil pemeriksaan tersebut pada wawancara vang penubis lakukan

terhadap narapidana vang bersangkutan pada tangoal 10 November 2002 lalu,

narapidana tersebut mengakui kebenarannya dan pasrab/bersedia mendapatkan

hukuman vang setimpal atas perbuatannva tersebut

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang menjadi landasan dalam membahas topik permasalahan

pada skrips: im1 adalah-

_u

Lad

ny

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Tentang
Pemasvarakatan,

Undang-undang Republik Indonesia Nomor § Tahun 1997 Tentang
Psikotropika:

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 Tentang
Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasvarakatan.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 174 Tahun 1999 Temang
Remisi;

Keputusan Menteri Hukum dan Perundang-undangan Nomor: M 09 HN 02.0]
Tahun 1999 Tentang Pelaksanaan Keputusan Presiden Nomor 174 Tahun
1999 Tentang Remisi.

|44

.
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6. Keputusan Menteri Hukum dan Perundang-undangan Nomor: M.04 HN.
02,01 Tahun 2000 Tentang Remisi Tambahan hagi Narapidana dan Anak
Pidana,

7 Keputusan Mentenn Kehakiman Republik Indonesia Noo M.02-PK.04.10
Tahun 1990 Tentang Pola Pembinaan Narapidana;

8 Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Now M.O1-PK.04.10
Tahun 1999 Tentang Asimilasi, Pembebasan Bersvarat dan Cuti Menjelang
Bebas;

9. Peraturan Menteri Keschatan Republik Indonesia Nomor
124/Menkes/Per/11/1993  Jo. Peraturan Mentenn  Kesehatan RI Nomor

782/Menkes/Per/V1L/19%6 Tentang Obat Keras

2.3 Kerangka Teoritik
2.3.1 Pengertian Psikotropika

Dewasa i obat-obatan terlarang jenis psikotropika memang banyak
dipergunakan sebagai sarana untuk mencan uang dengan mudah. cepat dan dalam
jumlah cukup besar, yang didapat melalui perdagangan gelap. Fenomena ini sudah
merebak hammr diseluruh sendi-sendi kehidupan masyarakat di tanah air kita inw.
sampai-sampai juga terjadi di dalam Lembaga Pemasyarakatan sebagaimana
kasus yang menjadi tema penulisan Skripsi im.

Sebenarnya psikotropika juga termasuk bagian dan narkotika, sebab
pengertian narkotika itu sendiri dapat dibagi menjadi 2 golongan. vaitu:

1. Bahan-bahan yang berasal dari tanaman atau hasil pemrosesan dari
adanya opium, morfin, heroin, kokain dan ganja.

2. Zat-zat hasil Kimiawi sintesis vang berupa “FPsvchotropic Subtances ",
vaitu dengan adanya depressant, stimulant dan haltvcinogen

(Andi Hamzah dan RM. Surachman, 1994:15)

Istilah psikotropika lebih dikenal dengan sebutan “ekstasi”. sebab
psikotropika merupakan nama yang lazim dipergunakan dalam duma kesehatan
maupun dunia hukum. Menurut Soekarjono, seorang pakar dalam bidang farmasi,
pada Seminar tentang Aspek Yuridis Pil Koplo dan Ekstasi, Tinjauan dan Hukum
Pidana di UNAIR-Surabaya, menvatakan bahwa psikotropika atau ekstasi dapat
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dikategorikan sebagai obat-obatan jalanan (street drugs), Maksudnya, bahwa
psikotropika atau ekstasi merupakan obat-obatan vang mudah beredar di jalanan
yang berarti sering beredar secara gelap di masyarakat. (Varia Peradilan No 135,
1996:138)

Berdasarkan Permenkes RI No.124/Menkes/Per/I1/1993 vang hemudian
diperbarui dengan Permenkes RI No. 782/Menkes Per/V111996 menyebutkan
bahwa psikotropika merupakan zat atau obat yang mengandung senyawa aktif 3,4
metilendioksimetamfetamin atau disingkat MDMA. Maksud pengertian ini.
bahwa ckstasi dan beberapa turunan amfetamin lainnya adalah termasuk
psikotropika atau obat keras tertentu vang dilarang diimpor, diprodukst,
diproduksi, didistribusikan, disimpan dan digunakan kecuali mendapat 1zin dan
Menten Kesehatan RI untuk kegiatan tertentu.

Memperhatikan lamptran  Permenkes RI  No. 124 Menkes/Per/11/1993
disebutkan banyak jenis obat vang ramuannya mengandung antferantin. misalnya:
Fenamfetamin, Dexafetanun, dan Metamfetamin Dengan demikian, setiap jenis
obat atau ramuan yang berbentuk tablet (pil). kapsul atau cairan vang
mengandung amfetamin dapat dikategorikan sebagai psikotropika dan termasuk
obat Keras tertentu. Setiap penggunaan atas obat-obatan ini harus dengan izin
Menkes RI, dan apabila ketentuan ini dilanggar akan dikemakan sanksi pidana
karena menggunakan obat yang berunsur amferann secara melebihi dosis yang
telah ditentukan dan diguna'kan selain untuk orang yang membutuhkannya
sehingga dapat menimbulkan gangguan pada syaraf otak.

Pada pasal 1 angka 1 UU No. 5 Tahun 1997 disebutkan bahwa:

“Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sitesis, bukan
narkotika, yang berkasiat psikoaktf melalui pengaruh selektif pada susunan svaral’
pusat yang menycbabkan perubahan khas pada akufitas mental perilaku™.

Psikotropika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan
kesehatan dan ilmu pengetahuan, sehingga bagi mereka vang telah diketahui
menggunakan psikotropika selain untuk itu, akan mendapatkan sanksi pidana
vang lebih tinggi ancaman pidananya dampada sanksi pidana yang diterapkan
untuk narkotika (Hadi Setia Tunggal, 1997: 6).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

UU No5 Tahun 1997 mengatur kegiatan vang berhubungan dengan
psikotropika termasuk pula peredaran gelapnva. Akan tetapi vang lebih uwtama,
Ul Psikotropika  mengatur tentang  psikotroptka  yang mempunyai potensi
mengakibatkan sindroma ketergantungan pada pemakatannyva. dan uniuk wu UL
Psikotropika juga mengadakan penggolongan Psikotropika sebagai berikut

Psikotropika Golongan |

= Psikotropika Golongan 11

- Psikoptropika Golongan |1

< Psikotropika Golongan IV

Penggolongan im dianggap telah sesuai denpan Konvensi Pstkotropika
Tahun 1971, vaitu tentang pembagian  psikotropika  vang berpotens
mengakibatkan sindroma ketergantungan bagi pemakatannva. Psikotropika yang
tidak termasuk di dalam penggolongan psikotropika tersebut, pengaturannyva
unduk pada peraturan tentang Obat Keras. vaitu Permenkes R| No
I24/Menkes/Per/11/1993 yang kemudian diperbarui dengan Permenkes RI No
182/Menkes Per/VII/1996, Untuk letnh jelasnva  penggolongan pesikotropika
tersebut dapat dilihat dalam lampiran

2.3.2 Sistem Pemasvarakatan

Perubahan sistem penjara menjadi - sistem  pemasvarakatan  sudah
dilaksanakan sejak tahun 1964 Sistem kepenjaraan lama sebagai pelaksanaan
pasal 29 KUHP vang terangkum dalam Reglement Kepenjaraan (Gestichten
Reglement) Stb. 1917 No. 708, dalam perkembangan zaman dianggap sudah tidak
berlaku lam, karena dalam sistem kepenjaraan tersebut narapidana dipandang
sebagai obyek saja dan tujuan permidanaannya bukan untuk maksud memperbaiki
dengan membina dan mendidiknya tetapi tidak lebih sekedar alat balas dendam
dan membuat jera narapidana, sehingpa sangat bertentangan dengan jiwa atau
pandangan hidup bangsa dan negara Indonesia yang selalu menjunjung tinggs
nilai-nilai keadilan dan kemanusinan sebagaimana tertuang dalam Pancasila dan
LIUD 1945

B
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Pada bentuk kepenjaraan sekarang vang menggunakan sistem
pemasyarakatan merupakan suatu era baru yang menuntut pembaharuan terhadap
sistem pemidanaan di Indonesia. Ide sistem pemasyarakatan secara historis
muncul dan pidato scorang ahli hukum Indonesia vang bernama Sahardjo sewaktu
menenma gelar doktor honoris causa dant Universitas Indonesia pada- tanggal 5
Juli 1963, Menurut Sahardjo (dalam Andi Hamzah, 1993; 112). tujuan pidana
penjara adalah di samping memmbulkan rasa denta kepada terpidana karena
hilang kemerdekaan bergerak, membimbing terpidana agar bertobat serta
mendidiknya agar 1a menjadi scorang anggota masvarakat sosialis Indonesia
Tujuan pemenjaraan yang demikian disebutnya sebagar pemasyarakatan

Dan rumusan tersebut di alas dapatlah disimpulkan bahwa Sahardjo
menganut sistem campuran penjeraan (dererrent) dan reformasi terpidana yang
tujuannya vailu mengayomi masyarakal dari perbuatan jahal dan membimbing
terpidana sehingga kembali menjadi masyarakat vang berguna

Ide tersebut kemudian dijabarkan dalam Konferensi Direktur Penjara
Seluruh Indonesia pada tanggal 27 Apnl 1964 di Lembang, Bandung Pada
konferensi 1tulah dimulai tekad untuk memperbaiki sistem pembinaan narapidana
dan anak didik pemasyarakatan. Sistem lama vang berdasarkan replement
kepenjaraan warisan kolomial ingin diganti dengan sistem pembinaan vang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, Dari konferensi tersebut akhimva
dihasilkan prinsip-prinsip pokok vang menjadi dasar dalam memperlakukan
narapidana dan anak didik pemasyarakatan atau dikenal dengan Sepuluh Prinsip
Pemasyarakatan, yang menurut Departemen Kehakiman (1979 9-10) disebutkan:

1. ayomi dan berikan bekal hidup agar mercka dapat menjalankan
peranarn sebaga warga masvarakat vang baik dan berguna;

2, penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam oleh negara. Ini
berarti bahwa tidak boleh ada penviksaan terhadap narapidana dan
anak didik, baik vang berupa tindakan, perlakuan, ucapan, cara
perawatan ataupun penempatan. Satu-satunyva derita vang dialami oleh
narapidana hendaklah hanyalah dihilangkannya kemerdekaan untuk
bergerak dalam masyarakat bebas:

berikan bimbingan , bukan penyiksaan , supaya mereka dapat bertobat.
Berikan kepada mereka pengertian mengenai norma-norma hidup dan
kehidupan, dan sertakan mereka dalam kegiatan-kegiatan sosial untuk
menumbuhkan rasa hidup kemasyarakatannya;

tad
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4. negara tidak berhak membual mereka lebih buruk atau lebih jahat
danpada  sebelumnya  dijatuli midana, misalnya  dengan
mencampurbaurkan narapidana dan anak didik, vang melakukan tindak
pidana berat dengan vang ringan, dan sebagainya:

5. selama kehilangan kemerdekaan bergerak. para narapidana dan anak
didik harus dikenalkan dengan dan tidak boleh diasingkan dari
masyarakat. Antara lain kontak dengan masvarakat dapat tenjelma
dalam bentuk kunjungan hiburan ke dalam Lembaga Pemasvarakatan
dari anggota—anggota masyarakat bebas dan kesempatan yang lebih
banyak untuk berkumpul bersama sahabat dan keluarga;

6, pekerjaan yang dibenkan kepada narapidana dan anak didik udak
boleh bersifat sekedar mengisi waktu Juga tidak boleh diberikan
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan jawatan atau kepentingan
negara pada waklu-waktu tenentu saja, Pekenjaan vang diberikan harus
satu dengan pekerjaan vang terdapat di masvarakat, dan yang
menunjang usaha menmgkatkan produksi pangan:

7. bimbingan dan didikan yang diberikan narapidana dan anak didik
harus berdasarkan Pancasila. antara lain ini berarti bahwa kepada
mereka harus ditanamkan jiwa kegotong-royongan, jiwa toleransi. jiwa
kekeluargaan, di samping pendidikan kerokhanian dan kesempatan
untuk menunatkan ibadah agar memperoleh kekuatan spiritual;

8. mnarapidana dan anak didik sebagai orang-orang vang tersesat adalah
manusia, dan mereka harus diperlakukan sebapgai  manusia
Martabatnya dan perasaannva sebagai manusia harus dihormati;

9. narapidana dan anak didik hanva dijatuhi pidana hilang kemerdekaan
sebagal satu-satunya dernita vang dapat dialaminya;

10. disediakan dan dipupuk sarana-sarana yang dapat mendukung fungsi
rehabilitatif. korektif dan edukatif dalam sistem pemasyarakatan.

Berdasarkan prinsip-prinsip dasar pemasvarakatan tersebut dapatlah
disimpulkan bahwa pelaksanaan pemasyarakatan di Indonesia berpegang pada
prinsip resosialisasi, bukan pembalasan (Djisman Samosir, 1992: 73). Hal tersebut
juga dapat dilihat pada bunyi pasal 2 UU No.12 Tahun 1995 Tentang
Pemasvarakatan, sebagai aspek pembaharuan dari pidana penjara di Indonesia
vang menyatakan bahwa, "Sistem pemasyarakatan diselengzarakan dalam rangka
membentuk warga binaan pemasyarakatan apar menjadi manusia seutuhnya,
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulang: tindak pidana
schingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan
dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagaimana warga yang baik

dan bertanggung jawah™
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Pada pasal | butir 1 juga disebutkan bahwa pemasvarakatan adalah
kegatan untuk melakukan pembinaan warga binaan pemasvarakatan berdasarkan
sistem, kelembagaan dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari
sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana.

Dan uraian di atas dapat disimpuikan bahwa pada hakekatnya pelaksanaan
pemasyarakatan 1dentik dengan pembinaan dan pembimbingan narapidana dan
anak didik pemasyarakatan, vaitu membimbing apar supaya narapidana dan anak
didik mempunyai kesanggupan dan kemampuan untuk turut serta dalam
membangun masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila
(A Widiada Gunakaya, 1988- 79)

isamping iu, pembinaan dengan bimbingan dan kegiatan lainnya vang
diprogramkan terhadap narapidana dapat meliputi cara pelaksanaan sebapai
berikut:

I. Bimbingan mental yang diselenggarakan dengan pendidikan agama.
kepribadian akan budi pekeni. pendidikan umum vang diarahkan
untuk membangkitkan sikap mental baru sesudah menyadari akan
kesalahan masa lalu.

2. Bimbingan sosial, yang dapat diselenggarakan dengan memberikan
pengertian akan arti pentingnya hidup bermasvarakat dan masa-masa
tertentu diberikan kesempatan untuk berasimilasi dan berintegrasi

dengan masyarakat di luar,

Lid

Bimbingan ketrampilan, yang dapat diselenggarakan dengan kursus
nantinya menjadi bekal hidup untuk mencari nafkah.

4. Bimbmgan untuk memberkan rasa aman dan damai, untuk hidup

teratur dan belajar memenuhi peraturan

5. Bimbingan-bimbingan lainnya vang dapal menyangkut perawatan

Kesehatan (A. Widiada Gunakaya, 1988 94),

Hal tersebut terumuskan lebih lanjut dalam PP No.31 Tahun 1999 Tentang
Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasvarakatan, vang
operasionalnya berada dalam tanggung jawab Tim Pembina Pemasyarakatan
{TPP).
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Berkaitan dengan hal tersebut di atas perlu difahami bahwa
pemasyarakatan dengan sistem pembinaan di dalamnva merupakan suatu proses
dalam rangka membina dan mendidik narapidana agar nantinya dapat menjadi
manusia yang berguna bagi masyarakat dan negara. diperlukan suatu pentahapan
tertentu secara lerpadu dan terarah vang oleh Bambang Poernomo (1986: 152)
driuratkan sebagai berikut.

Pentahapan pemasyarakatan ditentukan dalam jadwal proses admisi atau
observasi dengan pengawasan maksimum (mavinion securiy) selama
sepertiga masa pidana, proses pembinaan dan bimbingan dengan
pengawasan medium (medium security) selama sepertiga sampai setengah
masa pidana. dan proses asimilasi serta proses integrasi dengan
pengawasam mintmum (mininem security) selama setengah sampai dua
pcrtiga masa pidana,

Hasil pembinaan narapidana pada setiap tahap akan menentukan tahap
berikutnya. Pentahapan proses pemasvarakatan dan upava pembinaannya secara
operasional berusaha untuk menjauhkan narapidana secara bertahap dan
lingkungan buruk tembok penjara dan mendekatkan narapidana pada hakikat
hidup manusia dalam kehidupan masvarakat.

Pertumbuhan sistem pemasyarakatan tersebut bukan karena dorongan
pertumbuhan pembaharuan pidana di dunia Internasional, melainkan juga karena
pertumbuhan budaya hukum bangsa Indonesia vane telah mencetuskan pragam
pemasyarakatan Indonesia 1964 atas dasar konsepsi dan tujuan hukum
pengayoman yang berlandaskan Pancasila. Keberhasilan sistem pemasyarakatan
dapat memperluas aspek kemanusiaan serta keadilan hukum bagi manusia
mdividu dan masyarakat, untuk turat mewujudkan pembangunan manusia

Indonesia.

3.2.2 Upaya Pembinaan Terhadap Narapidana

Sistem pemasyarakatan sebagai metoda dan proses konversi dalam
pelaksanaan pidana penjara, maka reahisasinya sangat tergantung pada faktor-
faktor manusia, landasan hukum dan upava pembinaan (Bambang Poernomao,
1986 336).
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Berkaitan dengan itu, faktor manusia berupa petugas hukum, narapidana
dan masvarakat hendaknya dalam kedudukan masing-masing siap untuk
memahami pembaharuan pelaksanaan pidana pemjara dan sclanjutnya menghayat
dan melaksanakan sistem pemasvarakatan sesuai dengan pwa dan semangat
pembaharuan Sistem Hukum Pidana kita vang berdasarkan Pancasila,

Peraturan yang menjadi landasan hukum sistem pemasvarakatan akan
menjadi kaidah dan penggerak sikap bagi para pihak dan menjadi pendukung
hukum, guna mengembalikan keserasian dan ketentraman hidup bermasvarakat
Pelaksanaan pidana penjara bukan semata-mata pembalasan melainkan juga untuk
memulithkan kehidupan masyarakat tersebut vang tergoncang akibat perbuatan
melanggar hukum pidana. Sistem pemasyarakatan menjadi salah satu sarana puna
mencapal kepastian dan keadilan hukum dalam pelaksanaan pidana penjara sesual
dengan faham hukum pidana serta permidanaan yang bercinkan perikemanusiaan.

Menurut Bambang Poemomo (1986, 357), bahwa upava-upava pembinaan
merupakan faktor strategis pengendaban kejahatan dan sangat menentukan
keberhasilan sistem pemasyarakatan. Berkaitan dengan itu remisi, asimilasi. cuti
menjelang bebas, pelepasan bersyarat dan program pembinaan lainnya seperti
pendidikan latithan ketrampilan merupakan upaya pembinaan vang memilik: sifat
berkesinambungan. Dengan demikian berbagai upaya pembinaan tersebut menjads
indikator pelaksanaan pidana penjara dengan sistem pemasyarakatan

Dalam rangka pembaharuan pelaksanaan pidana penjara dan masing-
masing bagian upaya pembinaan narapidana merupakan kegiatan yang saling
menunjang, oleh karena itu jika hanya salah satu upaya yang berhasil secara
menonjol. hal itu tidak dapat dianggap menjadi indikator keseluruhan hasil upava

pembinaan dalam sistem pemasyarakatan.

2.3.3 Artidan Tujuan Pemberian Remisi

Istilah remisi dalam kamus ilmiah populer diartikan sebagai potongan
masa menjalani hukuman vyang dalam arti lebih khususnva lagi adalah
pengurangan masa pidana atau masa hukuman seorang narapidana atau anak

mdana setelah memenuhi svarat-syarat tertemtu berdasarkan undang-undang.
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Dalam hal terscbut Pemernintah saat 'm juga mengeluarkan peraturan tentang
remist vaitu melalw Surat Keputusan Presiden Rl Nomeor 174 Tahun 1999
Tentang Remisi, yang sekaligus mencabut Keputusan Presiden RlI Nomor 69
Tahun 1999 Tentang Pengurangan Masa Pidana (Remist) dan Keputusan Presiden
Rl Nomeor 5 Tahun 1987 Tentang Pengurangan Masa Menjalani Pidana (Remisi)

Pembenan remisi disamping dapat menentukan pengurangan masa pidana
untuk sebagian atau seluruhnya, juga dapat diberikan kepada narapidana dan anak
pidana vang telah mengajukan permohonan grasi sambil menjalankan pidananya,
napi dan apak pidana WNA, jupa kepada narapidana vang dipidana penjara
seumur hidup dengan syaral dirubah pidananya menjadi pidana penjara sementara
terlebih dahulu

Pada hakikatnyva seuap narapidana dan anak pidana vang menjalam pidana
penjara sementara dapat dibenikan remisi dengan syarat apabila  vang
bersangkutan berkelakuan baik seclama menjalani pidana. Maksud berkelakuan
baik tersebut lalu dijabarkan melalui Keputusan Memen Hukum dan Perundang-
undangan RI No.M.09.HN.02.01 Tahun 1999 Tentang Pelaksanaan Keppres RI
No,174 Tahun1999 Tentang Remisi, vang pada pasal 1 butir 5 dinyvatakan bahwa
narapidana vang berkelakuan baik ialah narapidana yang mentaati peraturan yang
berlaku dan tidak dikenakan tindakan disiplin vang dicatat dalam buku remister I
selama kurun waktu yang diperhitungkan untuk pembenan remisi.

Di dalam Keppres No.174 Tahun 1999 Tentang Remisi diatur pula bahwa
pemberian remisi diberikan oleh Mentern Hukum dan Perundang-undangan Rl
yang ditetapkan melalui Keputusan Menten Perundang-undangan R1. Jadi tidak
lagi menjadi kewenangan dan Presiden sebagaimana diatur dalam perundang-
undangan sebelumnya.

Remisi pada garnis besarnya menurut pasal 2 Keppres No.174 Tahun 1999
tentang Remisi diklasifikasikan 2 {dua) macam, yaitu’

1. Remisi Umum, yaitu remisi yang diberikan pada han peringatan Proklamasi
Kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus, dan
2. Remisi Khusus, yaitu remisi yang diberikan pada hari besar keagamaan yang

dhanut oleh narapidana dan anak pidana vang bersangkutan, dengan ketentuan
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Jika suatu agama mempunvai lebih dari satu har besar keagamaan dalam
setahun, maka vang dipilih adalah hari besar vang paling dimuliakan oleh |
penganul agama vang bersangkutan.
Akan tetapi pada pasal 3 Keppres tersebut luga dinyatakan bahwa remis
vang dimaksud dalam pasal 2 terschul di atas dapat ditambah dengan remisi
tambahan apabila narapidana atau anak pidana vang bersangkutan selama

menjalant pidana:

berbuat jasa kepada negara;

!:-‘J

melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi negara atau kemanusiaan: atau

[N}

melakukan perbuatan vang membantu kegiatan pembinaan di Lapas,

‘Yang dimaksud dengan berbuat jasa kepada negara adalah jasa vang
diberikan dalam perjuangan untuk mempertahankan kelangsungan hidup negara
Scdangkan yang dimaksud perbuatan vang bermanfaat ba g1 negara atau
Kemanusiaan antara laim:

I. Menghasilkan karya dalam memajukan 1lmu pengetahuan dan teknologr vang
berguna untuk pembangunan dan kemanusiaan.

2. Ikut menanggulangi bencana alam

3. Mencegah pelarian dan gangguan keamanan serta ketertiban di Lapas, Rutan
Negara atau Cabang Rutan Negara,

4. Menjadi donor organ tubuh, dan sebagainya

Yang dimaksud dengan perbuatan yang membantu kegiatan dinas Lapas
adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang narapidana vang diangkat sebagai
pemuka kerja oleh Kepala Lenbaga Pemasvarakatan atau Kepala Rutan atau
Kepala Cabang Rutan Negara.

Mengenar besarnya remisi vang diterima narapidana dan anak mdana
ditentukan oleh lamanya hukuman vang telah dijalaninya sesuai dengan ketentuan
pasal 4, 5, dan 6 Keppres No.174 Tahun 1999, mehput:

1. Besamya Remisi Umum adalah:
a | (satu) bulan bagi narapidana dan anak pidana vang telah menjalani

pidana selama 6 (enam) sampai 12 (dua belas) bulan; dan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=

b.

)

e

i

b, 2 (dua ) bulan bagi narapidana dan anak pidana vang telah menjalani
pidana selama 12 (dua belas) bulan atau lebih.
Pembenan remisi umum dilaksanakan sebagai berikut:
pada tahun pertama diberikan remmsi sebagaimana dimaksud bunir di atas;
pada tahun kedua diberikan remisi 3 (tiga) bulan:
pada tahun ketiga diberikan remuisi 4 (empat) bulan,
pada tahun keempat dan kelima masing-masing diberikan remisi 5 (lima)
bulan;
pada tahun keenam dan seterusnya dibenikan remisi 6 (enam) bulan setiap
tahun.
Besarmva Remisit Khusus adalah:

a. 15 (hima belas ) hari bagi narapidana dan anak pidana vany telah menjalani

pidana selama 6 (enam ) sampai |2 (dua belas) bulan:

b 1 (satu) bulan bagi narapidana dan anak pidana vang telah menjalani

pidana selama 12 (dua belas) bulan atau lebih.
Pembenan remisi khusus dilaksanakan sebagai berikut:

pada tahun pertama diberikan remisi sebagaimana butir di atas;

pada tahun kedua dan ketiga masing-masing diberikan remisi 1 (satu) bulan;

- pada tahun keempat dan kelima masing-masing diberikan 1 (satu) bulan 15
(lima belas) han;

pada tahun keenam dan seterusnya diberikan remisi 2 (dua) bulan setiap

tahunnyva,

Besarnya Remisi Tambahan adalah:

a. 12 (setengah) dari remisi umum vang diperoleh pada tahun yang
bersangkutan bagi narapidana dan anak pidana vang berbuat jasa bag
negara atau melakukan perbuatan vang bermanfaat bagi negara dan
kemanusiaan: dan

b. 1/3 (sepertiga) dan remisi umum yang diperoleh pada tahun yang
bersangkutan bagi narapidana atau anak pidana vang telah melakukan
perbuatan  yang telah membantu kegiatan pembinaan di Lembaga

Pemasyarakatan sebagai pemuka.
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Disebutkan juga pada pasal 7 bahwa penghitungan lamanya masa
menjalam pidana scbagal dasar untuk menetapkan remisi umum dihitung sejak
tanggal penahanan sampai dengan hari peningatan Proklamasi Kemerdekaan Rl
tanggal 17 Agustus. Sedangkan penghitungan lamanyva menjalani pidana sehagai
dasar untuk  menetapkan remisi khusus dihitung  sejak  tangpal penahanan
narapidana vang bersangkutan
Dalam hal narapidana dan anak pidana pada suatu tahun tidak memperoleh
remisi, besamya remisi pada tahun berkutnva didasarkan pada remisi terakhir
vang diperolehnya. Penghitungan remisi bagi narapidana dan anak pidana vang
memjalant lebhh dan satu putusan pengzadilan secara berturut-turut dilakukan
dengan menggabungkan semua putusan pidananva kecuali pada pidana kurungan
sebagal pengganti prdana dends
Remisi sebagaimana dikemukakan di atas, berdasarkan pasal 12 Keppres
No.174 Tahun 1999 tidak diberikan kepada Warga Binaan Pemasvarakatan vang:
dipidana kurang dari 6 (enam ) bulan:

b. dikenakan hukuman disiphin dan didaftar pada buku pelanggearan tatz tertib
Lapas dalam kurun waktu vang diperhitungkan pada pemberian remisi:

¢. sedang menjalam Cuti Menjelang Bebas; atau

d. dijatuhi pidana kurungan sebagai pengganti pidana denda.

Dalam prosesnya usul remisi tersebut diajukan kepada Metenn Hukum dan
Prundang-undangan oleh Kepala Lapas, Kepala Rutan atau Kepala Cabang Rutan
dimana narapidana dan anak pidana tersebut berada melalui Kepala Kantor
Departemen Hukum dan Perundang-undangan. Keputusan Menkumdang tersebut
diberikan kepada narapidana dan anak pidana pada hari peringatan Proklamasi
Kemerdekaan RI atau pada har besar keagamaan vang dianut oleh narapidana dan
anak pidana yang bersangkutan Sedangkan maksud pembenian remisi tersebut
adalah agar memberikan rangsangan kepada narapidana atau anak pidana agar
berkelakuan baik sehingga dapat menunjang suksesnva program pembinaan
Rangsangan pertama menurut Bambang Poernomo (1986; 153) adalah dimulai
dan hasil remisi yang diperoleh setiap narapidana. dan masa berikutnya akan

mengalami masa asimilasi serta integrasi.
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2.3.4 Arti dan Tujuan Asimilasi, Pembebasan Bersvarat dan Cuti Menjelang
Bebas

Pada dasarnya pembinaan para narapidana vang dilaksanakan berdasarkan
sistem pemasyarakatan berfujuan untuk mempersiapkan narapidana agar dapat
benntegrast secara sehar kepada masvarakat :-;l;:-hin_gk_ra dapat berperan kembali
sebagal angeota masvarakat vang bebas dan bertanggung jawab, dan untuk
mewujudkan tjuan pembinaan itu upaya vang dapat ditempuh selain melalu
program remist adalah dengan melalw pelaksanaan asimilasi, pembebasan
bersyarat dan cuti menjelang bebas (Bambang Poernomo, 1986; 337).

Untuk melandasi pelaksanaan program tersebut perlulah dibuat peraturan
vang sesual dengan jiwa dan ketentuan UL No.12 Tahun 1995 tentang
Pemasvarakatan vang pada saat ini akhimva dapat dirumuskan melalw Keputusan
Menten Kehakiman Rl NoM.OL.PK.04-10 Tahun 1999 tenmtang Asimilas,
Pembebasan Bersvarat dan Cuti Menjelang Bebas vang telah menggantikan
peraturan lama sepertii Permenkeh NoM.O1.PK.04-10 Tahun 1989 dan
Kepmenkeh NoM.O1.PK.O4.10 Tahun 1993 tentang Asimulasi, Pembebasan
Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas.

Dalam Kepmenkeh NoM.OL.PK.04-10 Tahun 1999 wyang dimaksud
dengan;

a. Asimilasi adalah proses pembinaan narapidana dan  anak didik
pemasyarakatan yang dilaxsanakan dengan membaurkan narapidana dan anak
didik pemasyarakatan di dalam kehidupan masyarakat;

b. Pembebasan Bersyarat (PB) adalah proses pembinaan narapidana di luar
[Lapas yang dilaksanakan berdasarkan pasal 15 dan 16 KUHP serta pasal 14,
22 dan pasal 29 UU No.12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan;

c. Cuti Menjelang Bebas (CMB) adalah proses pembinaan di luar Lapas bagi
narapidana yang menjalani masa pidana atau masa pidana yang pendek.

Asimilasi, PB dan CMB dilaksanakan sesuai dengan asas-asas dalam
penvelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta berdasarkan asas
pengavoman, persamaan perlakuan dan pelayanan, pendidikan, pembimbingan,

penghormatan harkat dan martabat manusia, kehilangan kemerdekaan merupakan
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salu-satunya penderitaan dan tegaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan
arang-orang tertentu.

Dalam pelaksanaan asmilasi, PB dan CMB harus tetap diadakan suatu
pengawasan vang berfungsi untuk menceeah tefjadinva penvimpangan dalam
pelaksanaannva  meskipun  tngkat pengawasannva berada dalam tngkat
PENZAWASAN TINTMUM (N SECUriTV).

Narapidana atau Anak Didik Pemasyarakatan dapat diberikan asimilasi,
PB dan CMB hilamana memenuhi svarat-svarat subtantif dan administratif
sebagaimana dijabarkan dalam Bab I Kepmenkeh No.M.O1 PK.04-10 Tahun
1999 terutama pada pasal 7 dan pasal 8 vang meliputi:

A. Persyvaratan Subtantif,

Persyaratan subtantif dapat dibagi menjadi 2 macam. yailu persvaratan
subtanuf vang harus dipenuhi narapidana dan anak pidana dan persvaratan
subtanuf yang harus dipenuhi anak negara.
I Persyaratan subtantif yang harus dipenuhi Narapidana dan Anak Pidana
adalah!
a. telah menunjukkan kesadaran dan penyesalan atas kesalahan yang
menyebabkan dijatuhi pidana;
b, telah menunjukkan perkembangan budi pekerti dan moral yang positif:
c. berhasil mengikuti program kegiatan pembinaan dengan tekun dan
bersemangat;
d. masyarakat telah dapat menerima program kegiatan pembinaan yang
bersangkutan;
¢. selama menjalankan pidana, narapidana atau anak pidana tidak pernah
mendapatkan hukuman disiplin sekurang-kurangnva dalam waktu 9
(sembilan) bulan terakhir;
f. masa pidana yang telah dijalani:
l. Untuk Asimilasi, narapidana telah menjalani 1/2 dari masa pidana,
setelaii dikurangi masa tahanan dan remisi, dihitung sejak putusan
pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap,

Faay |
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2. Untuk Pembebasan Bersyaral, narapidana telah memalam 2/3 dan
masa pidananva. setelah dikurangi masa tahanan dan remisi dilntung
sejak tangeal putusan pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap
dengan ketentuan 2/3 tersebut tidak kurang dan 9 (sembilan) bulan

3. Untuk Cuti Menjelang Bebas, narapidana telah menjalani 23 dan
masa pidananva, setelah dikurang) masa tahanan dan remms, dilntung
sejak putusan pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap dan
jangka waktu CMB sama dengan remmisi terakhir, paling lama 6 bulan.

2 Persvaratan Subtantif vang harus dipenuhi Anak Neeara adalah:

a. telah menunjukkan kesadaran dan penvesalan atas pelanggaran vang
dilakukan:
b. telah menunjukkan budi pekern dan moral vang positf,

¢. berhasil mengkuti program pendidikan dan pelatihan dengan tekun dan

rajin;
d masyarakat telah dapat menerima program pembinaan Anak Negara vang
bersangkutan;

berkelakuan baik

o

f masa pendidikan vane telah dijalam:
. Untuk Asimilasi, anak negara telah menjalani masa pendidikan di
Lapas anak 6 (enam) bulan.
2. Untuk Pembebasan Bersyarat, anak negara telah menjalani masa
pendidikan di Lapas Anak sekurang-kurangnya | (satu) tahun
B. Persyaratan Adininistratif.
Persyaratan admimstratif yang harus dipenuhi bagi narapidana dan anak didik
pemasvarakatan adalah:
a. salinan putusan pengadilan (ekstrak vonis);
b. surat keterangan asli dan kejaksaan bahwa narapidana yang bersangkutan
tidak mempunyai perkara atau tersangkut dengan tindak pidana lainnya;
c. laporan penelitian kemasyarakatan (litmas) dari Bapas tentang pihak
keluarga yang akan menerima narapidana, keadaan masyarakat di

sekitarnya dan pihak lain vang ada hubungannya dengan narapidana;
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d  salinan (Daftar Huruf F) daftar yang memuat tentang pelanggaran tata
tertib vane dilakukan narapidana selama menjalankan masa pidana dan
Kepala |apas,

¢. salinan daftar perubahan atau pengurangan masa pidana, seperti grasi,
remist, dan lamn-lam dan Kepala Lapas;

{ surat pernyataan kesanggupan dan pihak vang akan menerima narapidana.
seperti pibak keluarga, sekolah, instansi pemenntah atau swasia dengan
diketehut oleh Pementah Daerah setempat serendah-rendahnya Lurah atau

kepala Desa:

L=}

surat keterangan keschatan dan psikolog atau dan dokter bahwa

narapidana sehat batk jasmam maupun rohani. dan apabila di Lapas tidak

ada psikolog dan dokier, maka surat keterangan dapat dimintakan kepada
dokter Puskesmas atau Rumah Sakit Umum;
h. bagl narapidana atau anak pidana Warga Negara Asing (WNA) diperlukan
syarat tambahan;
1. surat keterangan sangeup menjamin dari Kedutaan Besar/ Konsulat
Negara orang asing yvang bersangkutan;

2. surat rekomendasi dar Kantor Lmigras: setempat,

Dan hal tersebut di atas dapatlah disimpulkan bahwa Asimilasi, PB dan

CMB pada dasamya merupakan salah satu upaya pembinaan untuk memulinkan

hubungan narapidana dan anak didik pemasyarakatan dengan masyarakat secara

sehat. Adapun tujuan dan program asinulasi, PB dan CMB tersebut yang menurut
pasal 6 Kepmenkeh No.M.01.PK.04-10 Tahun 1999 dinyatakan antara lain:

1. membangkitkan motivasi atau dorongan pada diri narapidana dan anak didik
pemasvarakatan ke arah tujuan pembinaan;

2. memberikan kesempatan bagi narapidana dan anak didik pemasyarakatan
untuk pendidikan dan ketrampilan guna mempersiapkan din hidup mandiri di
tengah masyarakal setelah bebas menjalami pidana;

3. mendorong masvarakat untuk berperan secara aktif dalam penyelenggaraan

pemasyarakatan.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas dan berdasarkan hasil

observasi vang telah penulis lakukan pada penclitian di Lembaga Pemasvarakatan

Kelas Il A Kedin pada tanggal 10 Oktober - 28 Nopember 2002 kemarin, maka

dapat ditank kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah vang diajukan.

vaitu sebagai berikut:

_t'..:l-

Bahwa pernilaku petugas Lembaga Pemasyarakatan dalam menjalankan

tugasnva juga merupakan salah satu faktor penting dalam upava

berhasilnya pelaksanaan program pembinaan narapidana Tanpa adanya

mental dan pola penlaku vang baik dan para petugas Lembaga

Pemasvarakatan. mustalul program pembinaan narapidana akan tt:p*a.t

sasaran dan berhasil dengan baik. Faktor-faktor perilaku petugas Lembaga

Pemasyarakatan Kelas [1 A Kediri vang dapat menjadi penghambar proses

pembinaan vaitu:

a. kurangnya pemahaman beberapa oknum petugas dalam menjalankan
tugasnya;

b kurangnya koordinasi vang baik antara para petugas pemasyarakatan;

c. kurangnva koordinasi antara petugas pemasvarakatan dengan
masyarakat khususnya masyarakal di sekitar Lapas Terbuka Klotok;

d. hukuman disiplin yang diterapkan masih menggunakan kekerasan dan
melanggar hak-hak narapidana;

e. adanva pengurangan jatah makanan dan apa vang seharusnva diberikan.

Faktor-fakior yang mendorong narapidana memasukkan obat terlarang ke

dalam Lembaga Pemasvarakatan Kelas 11 A Kedin pada kasus tersebut di

atas adalah:

a. kurang adanva pengklasifikasian dalam penempatan narapidana yang

mengakibatkan proses prisonisasi negatif narapidana;
plniiam | "
AR e LEOII50 (Func
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b. kurang disiplinnya petugas Lembaga Pemasyarakatan dalam mengawasi
narapidana  schingga dimanfaatkan narapidana untuk  melakukan
kejahatan:

¢. berita buruk dan keluarga vang membuat narapidana frustas,

d. sikap masvarakat sekitar Lapas Terbuka vang cenderung mendiamkan
terjadinva tindak pidana di lingkungannva sehingga membuka peluang
narapidana melakukan transaksi (pembehan) obat-obatan terlarang yang

nantinya dimasukkannya ke dalam Lapas Induk

4.2 SARAN

=2

Lid

Kepala Lembaga Pemasvarakatan Kelas 11 A Kedin selaku pimpinan
tertinggl dan penanggung jawab keberhasilan program pembinaan Warga
Binaan Pemasyarakatan lLembaga Pemasyarakatan Kedin harus selalu
melakukan penpawasan atas kinerja bawahan. baik dalam mengkonsep
program pembinaan, pelaksanaan teknis program pembinaan, juga urusan
ketatausahaan lembaganva, mengkoordinast dan menjaga keharmonisan
hubungan para bawahannva, termasuk dalam peningkatan kedisiplinan dan
kualitas para petugas pemasvarakatan dalam menjaga suasana aman dan
tertib di lingkungan lembaga tersebut.

Bag para petugas pemasyarakatan vang tidak disiplin dalam menjalankan
tugasnva sebagaimana contoh kasus tersebut di muka, maka harus
dikenakan hukuman/ tindakan disiphn yang tegas seperti yang diatur
dalam PP No.3( Tahun 1988 tentang Peraturan Pegawai Negen Sipil.
Faktor-fakior tertentu yang mengakibatkan kegagalan pembinaan atau
kaitannva dengan munculnyva pelanggaran tata tertib di dalam Lembaga
Pemasyarakatan harusnva cepat-cepat difahami dan diupayakan solusi dan
pencegahan vang tepat agar upaya pembinaan dapat berjalan dengan
efektif.
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HASIL WAWANCARA

Ao Wawaneara Penulis dengan Bapak MULYOMNO. S, Wakil Bagian
Pembinaan dan Pendidikan Warga Binaan Pemasvarakatan Lembaga
Pemasvarakatan kelas 11 A Kediri.

FTempat: Kantor Urnsan Pembinaan dan Pendidikan WREP Lapas Kelas
H A Kediri.
Tanggal: 17 Oktober 2003.

I. Bagaimana kabar proses pembinaan narapidana pada Lembaga
Pemasvarakatan Kelas 11 A Kediri saat ini 7
Jika dibandingkan dengan keadaan 5 (lima) atau 10 (sepuluh) whun ke
belakang, saya kira proses pembinaan narapidana (WBP) dengan sistem
pemasvarakatan khususnva di Kedin telah menunjukkan perungkatan vang
pesat Meskipun jumlah penghuninva cukup padat. tetapr keadaannya
sangat berbeda dibandingkan dengan jaman dahulu Sekarang setelah
adanva pembaharuan program pemasyarakatan banvak narapidana vang
berlomba-lomba berbuat baik, hal 1m dapat kia buknkan dengan
banyaknva perolehan remis: narapidana, maupun bidang-bidany laimnya.
Apakah dengan demikian proses pemasvarakatan pada Lembaga
Pemasvarakatan di Kediri saat ini tidak ada hambatan?
Kalau hambatan sth past ada Ibarar hudup, mana ada hidup tanpa
hambatan. Untuk penerapan pembaharuan sistem pemasyvarakatan yang
diharapkan lebih humanistis sekarang adalah tak semudah kita
mengkonsepnva Pertama. pihak aparat’petugas vang membimbing
narapidana haruslah betul-betul profesional dan mengerti sena dapat
menjalankan tugasnya dengan baik sesual dengan pninsip pemasvarakatan
dan cuka profesinya. Kedua, pemenmtah atau negara harus dapat
membenkan sarana atau fasilitas yang diperlukan dalam menun)ang proses
pembinaan narapidana tersebut. Tenmasuk juga peran seria masvarakat.
3. Kalau boleh tahu, konkretnva hal apa saja vang menghambat
program pembinaan pada Lapas kediri saat ini?
Kalau dianalisa akan cukup banyak sekali. Dy sini nanti saudara akan dapat
melihat dan menilat sendin walaupun sedikit bagaimana karakter
narapidana dan Bapak-bapak Petugas Pemasvarakatan Jujur saja. kadang
Sava sebagai sesama petugas merasa ‘gregeran’ dan malu bila mehhar atan
mendengar ada Oknum  petugas yang berbuat  seenaknva dalam
menjalankan tugasnya, terlalu samtai atau bahkan sampai melakukan
perbuatan yang tidak lazim dilakukan, seperti kasus judi (togel) yang
melibatkan petugas pemasyarakatan vang sempat menghebohkan kemarin,
Tidak seharusnya seorang petugas pemasyarakatan melakukan perbuatan
vang tidak terpuji yang dapat mempengaruhi moral warga binaannva jadi
tidak baik, sekalipun itu bermain tanpa vang Apa jadinya Narapidana
nanti lila Bapak-bapak vang membinanva berkelakuan seperti itu. Seorang
Petugas vang baik haruslah disiplin.

'!-.Il
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B.

o

Apakah kasus penyelundupan obat terlarang pada bulan Agustus
2002 ini juga dapat dikatakan merupakan kesalahan dari petugas?
kalaw kita berani instropekst dir. Sava pribadt mengatakan bahwa 1t
adatah kesalahan petugas Apa wvany dilakukan Narapulana selama 1a
masth menjalan masa pidananva dalam pemara alau menjalankan program
pembinaan  adalah  masth  dalam  tanggung  jawab |.embaga
Pemasvarakatan, denean kata lain keberhasilan Narapidana dalam
menjalankan  program  pembinaan  adalah  Keberhasilan  jupa  pama
Pembinanva, demikian pula sebaliknva Pada kasus Winardi tersebut,
petugas vang diberi tugas mengawasi Program Kegja memang terkesan
terlalu  memberikan  kebebasan  kepada mereka, yang  akhirnva
disalahuunakan juga untuk melakukan perbuatan terlarang (transaksi obat)
vang setelah itu diselunduphan ke Lapas Induk

Bagaimana pandangan Bapak terhadap si Pelaku (Winardi)?

Kadane sava juga heran dengan dia, mengapa bisa senckat 1tu padahal
sehentar lavi dia mau bebas berlepatan dengan usul reniisi umum dan FB-
nva vang kalau dihitung pas tanggal 15 Agustus 2002, Kalau sava nila)
Winardi orangnva jujur. sederhana bahkan sava jupa tahu pasu latar
belakana Orang Tuanva, Dulu ia sering pula saya ijkuthan kegiatan
keapamaan, aktf ikut penandingan vollv antar Lapas dan selalu panid
Tapi fok bisa dan mau disuruh temannyva melakukan hal itu, apa ndak
berfikir akibatnya nanti. Betul-betul eman

Lalu bagaimana konsekuensinya yvang harus ia tanggung?

Ya mau gimana lagi. ia harus dikenakan hukuman disiplin sebagaimana
diatur dalam UU Pemasyarakatan dengan Kkonsekuensi disamping ia
menjalani sisa pidananva secara keseluruhan 1a masih harus menghadap:!
proses peradilan atas kasusnya vang baru vang saat 1in masih dalam proses
di Kejaksaan.

Hasil Wawancara Penulis Dengan Narapidana (WINARDI)

Tempat: Ruangan Kantor Pembinaan dan Pendidikan Warga Binaan

Pemasyvarakatan,

Tanggal: 10 Nopember 2002,

&

2.

kalau boleh tahu kapan Anda masuk ke sini?

Kalau ndak salah tanggal 2 Mei 2000

Kasus apa?

Pemerkosaan,

Kalau boleh tahu Anda rumahnya dimana?

Jalan Teratai, Desa Adan-adan RT 01 RW 03, Kecamatan Gurah
Bagaimana keadaan Anda sekarang?

Baik-baik saja.

Fnakan mana tempat tingeal (sel) Anda sekarang dengan dahulu?
Kalau disuruh memilih. va lebih enak yvang dahulu
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1.

11.

12

13.

Mengapa demikian?

Sekarang sava merasa kesepian karena udak ada teman & dalam sel. setap
han kerjaannya fidur-tiduran, Keluarea udak boleh Iﬂcnu‘n" uh. kecush
barang kinman saja. Kalau butuh nsobrol  sama teman o ay L eriah
mak lum beda sel.

Bagaimana kondis: ruangan di sel barumu sekarang?

Sempil, velap dan pengap. vang ada hanva kamar mandl dan WO saja
Kadang sava sangat bosan, ngeak ada mburan atac kegiaan.

Kalau begitu bagaimana dengan ibadah Jum’2tan?

Terus terang sava jupa tenekan, meskipun sava dikenakan hukuman
disiplin sava berharap tetap bisa menunatkan 1badah tersebut, sava nindu
sholat Jum'at,

Bagaimana dengan makanannya?

Makan tiap hari dapat, tapt 1o begitu Keadaannva Kalace Pazi (pukul
06.00 WIH) hanya hanva dapat nasi punh sejumput tanpa lauk atau sayvur
kadang terasa agak basi, Siang (pukul I'1 30 WIB)} nasi dengan lauk agak
banyak. dan Sore (pukul 15,00 WIB) nas sisa makan Sianz

Anda menyvesal atau tidak dengan kondisi sekarang?

Sava menvesal sekal kenapa sava waktu 1w tidak segera berhenn

Waktu itu apa Anda tidak berfikir dua kali dengan konsckuensi vang
Anda perbuat, apa tidak eman atau Kasihan terhadap Ovang Tua
Anda vang sudah menaruh harapan penuh agar anda cepat keluar?
Wakiu (tu sava juga sempat berfikir tentane akibatnya, tapi mau gimana
lagy saya terlanjur merasa tidak enak dengan teman sava JOHAN. Sava
sudah lama kenal dengan dia dan dia banyak membantu saat sava suntuk
dan sedih atas kehidupan dan penderitaan lalu saya Dia adalah teman
curhat saya. Entahlah wakm 1tu sava sangat pusing dengun problem
kehidupan sava. Apakah sava terlalu berharap kepada Indah, padahal
keluarganvalah yvang telah nh..menja,ralﬁn sava karena hubungan kami tak
disetuju.

Kok, bisa Anda dahulu sampai divonis bersalah?

Waktu 1tu saya sudah bicara apa adanva dan merasa tidak memperkosanya,
kami melakukan atas dasar suka sama suka, memang saya vang mengajak
dan melarikannva di Hotel dekat Alun-alun keta. Tapi gimana lag, saya
nggak tahu hukum sama sekali. Meskipun begitu saya sangat mencintai
Indah. dan saat itw kanu juga masth senng bertemu. Dia dahulu rajin
menjengukky meskt harus kucing-kucimgan dengan keluarganva Tam
setelah  setahun berlalu tba-uba Keluargaku mlang kalau la telah
dinikahkan dengan pria pilihan keluarganva Pusing, mas!.

Waktu anda menghadapi problem itu  apa Anda selalo
mencurahkannya kepada JOHAN?

Karena dia vang paling dekat, dia vang paling mengetahu pmbiﬂm hidup
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4.

b

16,

17

.

18.

9.

Sehelum Anda disureh membeli dan membawa obat ity masukl
pernabikah anda diberi barang oleh JOHAN?

. sehetulnya Sava tdak suka mengkensumsi oba-obalin suava’
hewitan. tapi karena katanva uniuk bethaw penderitann v Wrpassa
Tawaraa apa vane Anda peroleh sehagat kompensasi pembeliza obat
terlarang terschut?

Sebetuinva saneat sederhana. la akan menanggung iava uptuk maiam had

Pernah

menjelang i pulang

Terus Anda bisa memesan barang terschui darimana?

Darn AMAN, temannva JOHAN orang kampung Sokorame: vang
sebelumnya pernah dikenalkan sewakiu jam besuk

Bagnimana cara memesannyay

Waktu ity sava minta iin dan Pengawas (Pak Slamei dan Lagino] untux
peral ke warung kopt sebeiah Lapas Terbuka sekaban bermain Biilvard
sewakiu jam istirahat dengan jaminan posisi saya yvang hampir bebas,
Setelah bertemu AMAN di sana, kemudian sava pesan barang sesuat
pesanzn JOHAN dan @ menvanggupi dengan citatan barang tersebut
drantar ke Gang samping Lapas {Lapas Terbuka). kurang tebih 3 (tiga) jam
in datang dan membawa barang tersebut serta menverahkannva dan
meninta uanpava. Setelah ilu sava bawa barang tersebut masuk ke Lapas
induk, Dan vang terakhir akturnya eriangkap

Baguimuna caranya Anda memasukkan obat tersebut?

Mula-mula vang pertama jumlah 200 butir sava masukkan ke hotak becak
dengan dibungkus koran. vang kedua (300 butir) agar lebrh menyamarkan
saya masukkan kedalam kelapa vang tidak ada airva, terus vang ketiga
{400 butir) kedalam kelapa lagi; juga dengan vang keempat (350 butir) ke
dalam kelapa: dan vang terakhir tangeal 10 Agustus 2002 sava masckkan
kedalam tempe, tapi akhimya diketahuw petugas Pak GATLUT.

Waktu tertangkap apa Anda dipukuli?

Pasti_tapi sava pasrah,

Hasil Wawancara Dengan Warga Masvarakat Sekitar LAFAS Terbuka

Kilotok - Kediri.

Tempat: Warung Kopi Milik Pak SUNYOTO.
Tanggal: 25 Nopember 2002,

Sudah lamakah Bapak tinggal di sini?

Saya tingeal di desa ini sudah lama sekali. kurang lebih hampir luna puluh
tahunan, Kalau bisnis warung kopi ini hampir delapan tahunan

Apakah Bapak tahu perihal Lembaga Pemasyarakatan di ujung jalan
sana?

Kalau ngeak salah itu dulunva tempat penjara peninggalan penjajahan
Relanda, yang juga pernah dijadikan markas logistk TNI dan sekarang
jadi tempat istilahnya ‘mempekerjakan’ narapidana yang menurut para
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petueas adalah tempat msnbima narapidana, kalac wmuk jzlasnva sava
sendin kurang beguu tahu

Rugainana huhespgan massarakat sekitar sint depgan keberadaasn
mercka?

Scpauh i baik-baik sma. sebagian seva juon kenn dengan pelugas taps
wvang lain sava qua ndak beenn Rendl Denvan narapdanansa sava jua
ada vang Lenal, dulu wakie save sedang agerdt & sawah ads seondng
narapudima vang pingam pacal, it hanya beberapa

Apakak Bapak pernzh mendengar kaswes transaksi ohar teriarang
vang melibatkan narapidana vang sedang ikt progeam kecga di sana
dengan warga Kampuog ini vang baru saja hangat dibicarakan
media?

Kalau sekedar mendenpar sih. pernah kemann dan ietengre Tapl savd
kurang jelas kasusnya Sekedar menmngatkan, mas! Kalau kasus beginusan
di kampung 1 kerap terjadi. makiom pemudanva banyak vang korak,
suka mimum. dan judi, save sebagal Orang Tua kadane merasa riv

Aqra tilak berusaha menghubungi pihak vang berwenang?

Pernah, tapi va fetap taja sepert: e bebom jagi dengan urusan vang
semraw Kepolisan membuat males.
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e nhets | REPUBLIY THRORE STA
KOMOR 12 TAHUN 995
TENTANG
PEMASYAHAKATAN
FENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESILEN REFUELIX THDONESTA

bebwa pada hokikatoya Hma. Dinean Pemasyarakatan sebagal insan
dan sumber daya marusia harus diperlakukan dengzn baik dan manu
siawi dalam setu sistem perbinaszn yang torpadu

b-ahwa perlaluan terhedap Warga Birsen Pemesyarakatan berdasar —

kan sistem kepenjarasn tidek sssuadl dengan sistem pemasysrakat-

‘an berdasarksn Pancnsils dan Undang-Undang Dasar 1945 yang meru

pakan bagian skhir dsri sistem pemidanaan j

babwa sistem pemasya:a]cat._n sebagaimana dimaksud dalam huruf b,
me rupakan rangkaisn penegakan hulum yang her’tu,]uen agar Warga 3in
Binzan Pemagyarakatan menyadari Lesalshannya, menperbalki diri-
gan tidak mengulanzi tindak. pidans sehingga uapau diterima kem-
bali elsh lirgkungan masyarakat, dopat-akilf berper=n dalam pemss=]
bangurmnn, dan dapat hidup secare wWajar ezbsgal wprEa yang balk-
dan bertanggung jawab 3

bahwe sistem kepenjarasn yang distur dzlam Ordonnantiz ep dg =
Vostiserdsalijke Invrijheidstelling (8tb.1917-749,27 Desember =
1847 io. Stb.1926-488) sepanjang yang berkaltan dengan pemasyss
ralkatan, Gestichten Reglement (55.1917-708,10 Desember 1917) ,
Iwangopvoeding Regeling (S5th.1917-741, 2% Desember 1917) dan -
Uitvoeringsordornantie ~p de Voorgaardelijke Var~ardeeling {5"::
1926487, 6 Hovember 1926) sepenjeng yang berks itan dengan pens
syarnkatan, tidok sesusi dengan sistem pemasyarakstan bezdasar-
kan F"ennaﬂ:ila dan Undang-Undans Dasar 1945

bahwa berﬂasnrlkun pertimbansan tersebut pada huruf a; hy 8, d:lrl.
d perlu membentul Undang-Undang tentang pemasyarakatan j

Pasal 5 ayat (1), dan Pasal 20 ayat (1) Und.ung—Undang Iesar =
1945

Undang-undang Nemor {1 Tabun 1946 tentang Peratur=n Hulcum Pidans
(Berita Hegara Republik Indonesiz IT Nomor 9) 3o.Undang-undang-
Memap 73 tshun 1958 tentang Menyatalan Berlakunya Undang-undang
Nomor 4 Tabun 1946 Republik Indonssiz Tentang Peratursn Hukum -
pidars Untuk Selnruh Wilaysh Republik Indonesiz dan mengubah Ei
tab Undang-tndang Hulum Pidana ( Lembarcn Negara Tahun 1958 No =
mor 127, Jambahan Lembaran Hegara Nomar 15503 yang telah beberz
pa kali dinbsh dan ditambah, terakhir dengan Undang-undang Ho -
mor & Tum 19?5 terr!:an.g' Pembahan d.an Penambaban: ‘beberapa Pa -
sal d.alam xltab Unda.ng—uni&mg Huloum Pidana bertalian dengan pes
lunsan ‘berlakurqra Ketentuan Perundang-undangan: E‘id.ﬂna , ‘Kojahat-

= i Crin e e A — e e o
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Menstapkan

1.

g.

10,

: Undang-Undang Tentang Demasyarakatan

MEMUTHSEAN ¢

BaR T
KETENTUAN TRMUH
: Pasal 1
Dalam Undanb—umang ini yang d_lm.khud dengan z

Pemasyarakatan adalah kegintan untulc melakukan penbinaan Warga Bi-

rizan Pemasyarokatan berdasarkon sistem, kelembagaan; dan cara pem-

binsan yeng merupakan bagian olthir dari sistem pemidanasn dalam -

tata peradilan pidsna.

Sisztem Pemssyaraketan adalah suatu tatanonn mengenai srah dan be -

tas serta cara pembinasn Warga Binasn Pemasyarakatan berdasarksn -

Panecasila yvang dilaksanskan secara terpadu antaza pembing, ';mng di

bina, dan mesyarskat untuk meﬂr@lcaﬂan kualitas Worga Binsan Pe -

masyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbal.ki, diri, dan tidak

mengulangi tindak pidana sshingga dopat diterims kembeli oleh llng

kungan mosyarakat, depat aktifl berperan dalan pewbonguian, dan da-

pat hidup secara walar sebagei warga yang baik den bertanggung ja=-

walbr.

Lenbagn Peposyarakatan yang selanjutnya disgebut LAPAS sdalsh tem.a

pat untulk melshssnsken pembinman Favspidara dan dnek Ridik Pemasyg

rakatan.

Balal Pemssyarokatan yang selanjubnya disebut HAPAS adelah prasata

untult melakssnakan bimbingan Klien Pemasyarakstan.

Warga Binsan Pemasyarskstan adalsh Harapidana, Anok Didik Pemasye-

rakkatan, dan Klien Pemasyarakatan. !

Terpldarnn adalah sesecrang yang clpidans oendaszrican petusan ponp-

adilan yarg telnh merperoleh kekustan hukum tetap.

Marapidana adalnh Terpidans yang menjalenl pidens kilang kemerde -

kaan di LAPAS.

Ansk Didilc Pemosyarckaton adalsh z

a. Anak Pidana yaitw crok yang berdasarkan putuson pengedilan men—
Jalani pidana di LAPAS Anak paling lama sampai berumur 18 t=hun

b. Ansk Megara yaitu snak yang berdssarkon putusan pengadilan dize
rahlsar: pada negara untuk dididik dan ditempathan di LAPAS Anak-
paling lema sompsi tavumes 18 (del-pan belas) talun

c. Abak Sipll yaltu anal: vang atas pecmintoan orang tua atau w=li-
nya memperoleh pepetapan pengadilan untuk dididik di LAPAS anak
paling l:ma sampii berumr 16 (delapan belas) tahbun.

Klien Pomasyarakatas yang selenjutnya disebut Klien adalsh seseo -

rang yang berada dale: timbingan BAPAS.

Mznterd arlaluh Herteri yanz lingkup tugr::s dan t.anggung Jjawabnya -

meh.puti bidang Panaswmﬁatan.
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Bis

Sistem Pemasyarakatan diselenggoraken dolam rangks membentuk Warga Bingan Pe-
masyarckatan ogar menjodi manusia ssutuhnya, wenyadari kesalahan, memperbailkl
diri, dan tidok mengulangi tindal pidara sehingea dapat. diterima kenhali eleh
lingkungan masyarakat, .dapat aktif berperan dalsm pembangunsn, dan dapat hi -
dup sesara Wojar ssbagoi warga yang baik dan bertangpung jowab.

Fo=sal 3

Slsten Pemasycrakatan berfungsi menyiapkan Warga Binasn Pemasyarakatan agar

depat berintegrasl secars sehat dengan masyarzhkat, schingga dapas berperon -
koanbali sebagnl aregota mesyarakats ya bebas 'don bertongge Jauwab.
~ i
Pasal &

(1) LAPAS dan BAPAS didirikon di ‘setiap ibukota kabupaten ai_;TJu kotamadya.

{2) Dalam hal disnggap ;':u.arlu, di tingkat kecamatan atau kota administratif
dapat didirikan Cobang 1APAS den fébang BABAS,

Bal IT
PEMBIMAAN
Fagal 5

Sistem perbinsan pemfsyarskatan dilaksanaken bexdasariian azas i

fa)

. Dangayoran ;

b. persomaan parlskusn den pelgyansn j

c.pendidikan § *
d. pambinbingan. ;

a. pcng-hcrrratan harkot dan martabat monusis ¢

f. kerilangan kemerdekaan merupakoh satu-satunyas penderitoan § dan

g. Terjaminfye hak naiuk tetap berlubungan dengan keluargs can arana-urané -

tertenti.

Pasal B

(1) Pembinsan Warga ‘Pemasyarakatan dilekukan di LAFAS dan pembinmbingan Warga-

Binoan Pemasyorakatan dilskukan oleh BAPAS.

(2) Pembinoan di LAPAS dilalukan terhadap Harapidana dan Anak Didik Pemasyars
katan sebagaimans diatur lebih lanjut dalam BaB ITL. ;

(3) Perbimbirgan oleh BAPLS dilakukan terhadap :
a. Terpidana bersyarat j

b. Harapidana, fingk Pidana den fnok Negars yang mendopat peabebassn bers-
yarat atay cuti menjelang bebas

. Anok Wegora vang: beérdaosagkan pobussn pengadilan; . pembipnsnnys diserab—
kan kepada orang tun asuh gtau badan sésial

d. Analk Hegara yang berdasarisn KE-I:Iutu.san_ Menteri atau Pejabat di ling =
kungan Direktorst Jendersl Pemagyaraketan yang ditunjuk, bimbingannye-
dizerahlfan kepada orang tua asuh atan badan sosial 3 dan

€. Anok yang berdasarkan penetapan pergadilan, bimbingannya dikembalikan-
kepada orang . H;'-.‘l]._'i.ﬁ:fﬂ. b T e :

-
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[1} Pembinaan dan peabimbingen Worga Binsan Pemosyarakatan diselenggarckan o=
leh Menteri don dilsksanokan oleh petugas Pemasyarakatan.

{E:I' Ketentuan mengenni pembinaan Worga Binasn Femasyarakatsn di 1APAS dan pem

bimbinsan Warga Birpaan Pemasyarakatan eleh BAPAS distur lebih lanjut da -
ngan Peroturan Pemarintah.

I:"[:":} Pztugas Pemasyoaralstan sebsgaimana dimokeud dalam Basal 7 ayat (1) merusa
kan Psjobat Fangsicnal Perssak Bukum yang melakganskon tuggs: di hldur:g -
penbinaan, pangamanzn, dan penbimbingnn Worge Binaan Pemasyarakatan.

(2) Pejabat rungsional scbagaimana dimsksud dalem ayat (1) aiang;mt dan diber
hentiksn cleh Menteri sesual dengan pemturon perundans-undangan yang ber
lalnz.

Pasal 9

(1) Dnlam rangka penyeslenggarann pembinazn dan pembimbingan Warga Binsan Pe -
mngyalakatan, Menteri dopat mengadakan kerjasama dengon instensi peperin—
tah terkait, badan-badsn kemacyarakotan lainnya, atau perorangan yang ke-
Elatennyn seiring dengan penyelengenraan sistem pemusyarakatan sebagai:rﬂ-
na dimsisud dalam Pasal 2 dan Pasal 3.

(2) Ketentuan mengenzi kerjasema sebagaimdra dimoksud dalam ayat (1) distur -
lebih lanjut dengan Peraturan Femerintah.

BaH TIT
WARGE BINALY PEMASYARAKATAN
Bepion Pertoma
Merspidana
Pa=al 40

(1) Terpidapn yane dfterima @i LABAS wojib didsftar.
(2) Pendafteran sebcgeimana dimaksud dalsm eyst (1) wengubsh status Terpideasa
menjadi Norapidana.
(3) Kepals LAPAS bertanggung jawab atas penerimoan Terpidans dan pentebasan -
Marapidara di LAPAS.
Fazal 11

Pendaftaran ssbegaimans dimeksud dalam Pasal 10 ayat (1) melipati
a. pencatatan :

1. putusan pengadilan

25 Jabi dipt 5 den

3. barang dan uang yang dibawa;
b. pemeriksenn kesshatan j
c. pembuntan pasfoto 3 :
d. pengambilan sidik jari; dan 5
€. pembuatan berita acarn sersh terima Terpldnnﬂ-

. Pasal 12 |
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(1)

)

Dalam rangia Vagbilinoa Terhadap Nerapidana di LAPAS dilakukan pepggolongan
atas dasar @

g

b 'donis keloain

€. .domc sidana yang dijatuhkarn j

d. jeniz kajabaran ; dan
&, L“ltﬂr‘fﬂ Ininmya sesual dengan kebutuhnn stau perlcembangan pembinaan.

E‘em.a‘f“-an mardnidana Wanita di LiELS di_..nl-:"'"-r“.al{n." di LAFLS Wanita

Pasal %3

Ketentuan mengenad pendaftaran serta penggolengan Norapidano dintur lebih lan-

jut

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

: (2)

dengan Keputusan Menteri.
Fazal 14

Merapidana berhalk 3

a. melalukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaan
b, mendapat pe*ﬁiﬂn‘tan baik perawatan rohani maupLn Jwr-nani.*

.2, @endapatkat: pendidikan dan pengajnren;

d. m=ndapatkan pelayansn kescshatat .dan mokanan yang layak;

€. Deqrampaikan keluhang ’

1. pednpaticn bshan bacaan d i mengikued sigran media massg lainngfa yang -

tigslr O larores

E. mendopatian ~ooh atau preml atds pekerjozn yang dilakookans

h. menerims lunjunsen welhﬂr‘a penasehat hukum, atau srang tertentu lain -
e

. mandopavesy pensurensan masa pidone (remisi);

|
®

J. mendapatkan kesempaten bernsindlasi termesuk cuti mengunjungi keluarza;
K. rr—»mirps.”vr penbebosan bersyarats
1. mandspetken oatl menjelans bebasi dan

m. mandspatiion hak-hok lain sesual dengan peraturan perundang-undangsn yang
'DL:- Lo,

Ketentuan mengenal sysrat-syarat don tata eara peloksanaan hak-hak Marapids

na ggbagoimary cimeksud dolam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Persturan

pemn=intah,
Fasal 15

Narapidana wajib mengikuti secara tertilb program pembinoan dan kegiatan ter
tentu, ' ‘

Ketentuan mengenai program pegbinann sebogaimona dimoksud dalom ayst (1} di
atne ‘ebih lonjut dengan Peraturan Pemerinich.

Pasal 16
Morapidana dopat dipindabkan dari satu LAPAS ke LAPLS lain untulk kepenting-
i ¥

0. peabinoan; -
b. keamonan dan ke‘teriban,

£. proges peradilan; atau

d. laifnnya’ yang dlanggap perlu.
Kelentuza mk ganﬂi 3yﬂrat-zyarat dan ‘h-ntn cara penindaban MNarapidana nabﬂ.g‘g

imama I:.‘].J.IE‘._kE‘,IJ.a. dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Pemturen Pemerin-
tah.

'hn---\‘l A=
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Posnl - 4T

‘enyidilkon bterhadap Farapidana yang terlibat perkaras lgin bailt sebogni ter
saigka, cenladiss,. atau scbogail saksi yang dilabkukan di LAPAS tempat Narapi
dana yang Persaniloaton menjalonil pidana, dilokasnokon seteloh penyidik me-
punjukkzn svsat periviah ponyidilan dari pejobst instensi yang berwenang —

dan menyersiden tmbrmaniso kepads Kepala LAPAS,

I:E} Hevale LATAS dalem Landean Rericriu danat menclak pelaksanaan penyidikan -
di nPAD seussainens dimsksud delam gpat f‘l}

(3} Perri-ikan sebopoimena dimakspd dnlsmoavas (1) honva daoat dilaloukan i In
i daFas seinlmh ) wmidarat ixin Jlesals FE3AS, i

{il:l Marupidcon ooocsodimnng dimaksd d’&la'.r: oMaT 4y dapat dibawg ke Ivar TARAS-
uirEuk ]'.E!;,-a.'.*-::t;,.'_r' :

a..penyaiahan berkas perkarmas
b. relongi=uisis nio
. Perzzdisaan di sidaons pengadilen.

{5) Dalim hal terdapal kepecluan Yain di luar keperluan ssbogsimana dimaksud -
daolam gyt (4) Ha-opidans hanws depat dibava ke Junr LaPAS gsteloh menda —
pat iziy tertulis dari Direktur Jendersl Perosyarokatan,

(8) Joanska wektu Facasidara dapat dibowe ke lunr LAPAS sebagcimana dimaksud do
lam ayat (3% u:'.-.*.r-_ ayas L5 gotiap kali poling lama 1 f:satu.} 7% s 9

{(7) Apobiln proses podridikon, permntutan, don oemerikszan di-sidang pengadilan
-r-"h_.rl“ Horsgddena sebagoinena dsuoksud delam syot {1} harus dilskukuan di

] i Lot ploganloon asgecl yang mpﬁ:lﬂtuhlﬁ}ﬂ_ﬂutusﬂﬂ“ﬂiﬂﬂm yang=-

sedang difaien®, Warapidome wang teruanshutan dapot dipindghlean ke LAPAS —

tempat dilckvkan pemerilisann sesusi dengon keteniuon =zcbagaimona dimaksud--

da¥an Pasgl 15
zogram fadua

Arair Ddcik Danceyarmkoton
Poararrai- 1
Lunlc Eidana

rasal 18

(1) Anck Pidana ditsfipatken di LAPAS Ansk.
{2} Anoli Pidorn yong diterpailzan di LAPAS Anok sebagaimona dimoksud dalam ayat

L%y wadib didaftar.
Pa=s1 12

Pendaftnran scbognimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) meliputi =
2+ venaatatan ¢

1. putusan p;engudi;l'_an;
Zs Jati diri; oan
3. baang dan ueng yoang dibawag

b, pemeriksaan xesehatan;
c. pembustan pasphoto;
d. pengambilan sidilk. jagi; don

i
i
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(1-:! Anak Pidana memperoclel halb-hak sebsgaimana dimglsud dolam Paszal {1-’*} kecaa-

T

Pasal A
Delam rongks pembinoan terhodap fngk Pidana di LAPAS. Anale dilalukan penggolong=-

an atas dosar 3

8 R s

b. jenis kelamin;

¢. lama pidana yang dijatuhlkan;

d. jenis Xej=bamtan; dan

e. kriteria lainnya sesuai. defigan kebutuhcn giou periisfbangan pembinasn.

Paszl 21
Hateptuan mengenai pendaftaran seria pengeoionsan Anok Fidann diatur lesbih dan-
Jut.dengan Keputusan Nenceri.

Fagal 22

1i mruf g.
(2} Ketentuan mengenni syaret-syarat dan tata cara pelsksansan hak-hale Anak Pi-
dana sebegnimana dimaitsuc dalam ayot [‘1] distur Iebih lanjut dengan Peratur

an Pemerintch.

Pasal 23

(1) anak Pidona wajib mergikuti secam tertib progrom perbinzan dan kegiatan -
tertenti. ;

{(2) Ketantuon mengensni program pesbinoon ssbogaimans dimsksud dalam ayst (1) di
atus lebih lanjut dengrn Parctursn Pemerintah. '

Pasal 24

(1) Anak Pidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS Adnok ke LAPAS Anak lzin untul
kepentingan :

a. pembinasn;
b. keapanenh don keftsricani
. pendidilan;
d. prosmes peradilon; dan
e. lainnys yang dianggap perlu.
(2) Ketentusn mengenai syarat-syarat don toic carm penindohon Anok Pidana sebs-
gdimong dimcksud dalom ayat {1) distur lebih lonjut dengan peraturan Peme -

rintah.
FPorggraf 20 'F
Ancle Hegorm
Pa=al 29
{1) Anzk Megora ditempat di Lubn% Anak.
(2) 4nak Negara yang ditempathkan di LAPAS Ancl: sebagaimona dimolksud dalam ayat-
(1) walib didaftar, -

Pasal 26

Pendaftaran gebagaimana dimsksud dalam pasal 25 ayot (2) meliputi
a. pencotatan i : ' i
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d.

e~Jati airi; aan -

5. barang dan uang yong dibawa;
pemeriksaan kesshatong
pembuatan pasphoto;
perganbilan sidik jari; dan

pembustan berita ncarn serah térima hnok Megara.

Pasal 27

Dalam rangka pembinsen terhadsp Ana's Negarp di LAPAS anol dilakukan penggelongsn

atas dasar 3

.
baj
B
d.

WImIn;

enis kelaming

lamanys pembinaan; dan

kriteria lainnys sesusi dengan ketutuhan atow perkesharngan pembincan.

Passl 20

Ketentunn mengenai pendnftaran dan penggiinngan fimpk Negorn diotur lsbih lanjut-

dengon Keputuzan Menteri,

(1)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)
(2)

Pesal 29

anslc Negara memperoleh hak-hak sebogaimenn dizokeud dalam passl 18 keetinli
burif g dan L.

Ketentumn mengenai syarat-syorabt dan tata ears pelskednasn hak-hek Analk licgs
ra sebogaimona dimaksud dplam sayat (1) dietur lebih lanjut dengan Permturan-

Penerintsh.
Po=al 30

Angk Negara woijib mengilutl secara tertib progrom pembinoon don kegintan ter
Tentu.

Hetentuan mengenai pregrom pembinoan sebgaimanc dimoksud dalsm ayat (1) dia-
tur lebin linjubd dengen Peratur.n Pesmerlntaoh, !

Posal B9

Arai; Heg:._:'ru depet dipindahlian dori sotu LAPAS Arolc e LaPAS Anale lain untulk-
kepentingsn 3

@. pembingan;

b. keamanan dan ketsrtiban;

c. pendidiken; dan .-

d. ‘loinnya yang diangenp perlu.

Ketentuan mergenal syarot-syarat dan tata cara pemindohon fnal Hegara seba -

gaimona dimsksud dalam ayat (1) diatur lebih lsnjut dengan Peraturan Pemerin
tah.

Paragraf 11X
fnak Sipil
Poeal 32

Anak Sipil di tempatkan di LAPAS Anak. .
Amak Sipil yong ditempatkan di LAPAS Anck sebagaimana dimakeud dalam ayat —
(1) waiib didaftar.

LY
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ka yang bzlum berumur 14 {a‘ﬂpat beias) taohun, dan paling lams ‘I.f_satuJ ta-

hun bagi mereka yarg pada sast penetapon pengodilen bepamue 14 (empat be-

los) tohun dan setiap kali damat diperpanjang 1 (satu) tabmun dengan keten
tuan paling lame snmpai berusar 18 (delupun belas) tahun.

Basal 33

Pendaftaran ‘sebagaimana dimcksud dalem Pasal 32 ayet (2) meliputui @
a. pencaotatan :

1. penstapan pengntilan
2, joti girl; dan
3. barang dan wang yvong dibawa.

b. pemeriksaan kesehntaon;
£. pembustan pasioto;
d. perngambilan sidik jari; dan

e. pemtuatan berits Scara serah terima Anak Sipil.

Pasal 34

Dolom rangka pembinsan terhadap Anak Sipil di [APAS Anok dilskukan penggclansg
&n TtaE dosar s

S UMET;

b. jenis kelamin;

c. lemanya pembinasn) dan .

d. kriterds lainmys eecusi dengon kebutuhan ztan perkembangan pembinsan.

Pasal 35
Ketentuan mengensi pendaftaran dan penggolorizzn Anak Sipil diztur lebih lan -
jut dengan ¥eputusan Menteri.

Posel 356

(1) Analk Sigil mempa=aleh hale-hals achagaimane dimgksud dalam Pasal 14 kecuali
huruf g, 1, Wi don hurut lf

—

(2) Ketentuan meﬂgeﬂai syarathéfamnt con tats cara palakssnoan hale-fok anak -
Sipil sebogaimana dimaksed dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Per-

aturan Femerintah.
Pasgal 37

(1) Anak Sipil wajib mengikutl secars tertid program pembinaan dan kegiatan -
tertemtu.

(2) Ketentuan mengénci program pembinasn sebagaimana dimsksud dalas ayat (1)-
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

Pagal 38

(1) Anak Sipil dapat dipindahlkan dani satu LAPAS Anak ke LAPAS Anak lsin un -
tuk kepentingan ¢

a. pembinaan;

b. keamanon dan ketertiban;

c. pendidikan; dan

d, lairdnya yeang dianggap perlu.
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sintah. 1
EBaginn Ketige

Klien
Pasal 39

{1} Satiap Klierm wajib mengikuti secara Tertib progron bimbingan yanz dioda —
lkon oleh BAPAS.

{E} Setiop Klien yang dibimbing oleh BAPAS sebagaimana dimaksnd dalam ayet -
{1) wajib didoftar:

Pasal 40

Pendaftaran sebogaimena dimaksud dalam Pasal 35 ayst (2) meripati 2
a. pencataton;

1. putusan atem penstzpan pengadilarn, otau Espetusan Menteri;
2. Jjoti diri;

b. psmbustan pasfotog
c. pengarbilan sidik Jsri; dan
d. pembustan berite ocaras serch terima Klien.

Paga) ot

Ketentuan mengenai pendaftaran Klien diotur lebih lansut dengan Keputusan —

Menterdi.
Pagal 42

{1) Klien sebegaimana dimaksud dalom Fosal 39 terdicd dari @
a. Terpléana bersyarat)

b, Nerapidang, Anok Pidans dan Ansk Negars yong mandopothkan pembebasan =
bersyamt ataw cuti manjelang bebas;

e. Amak Hegern yang berdasarkan putusan pengadilan, perbinocapnya diserai—
kan kepada orang tia atzu badan sosialj

d. 4nak Hegarn yang berdasarkan ¥gputusan Menteri otau Pajabat di linghung
an Dirsktorat Jenderal Pemasyarakstan yang ditunjulk, bimbingapnya di -
rolkan kepadn orang tua asuh otom badan so=ial; dan

. Ansk yang berdasarkan penctapan pengadilan, bimbingannyo dikembalilkan~
kepada orang tus atou walinya.

(2) Dalam hal bimbingan Anak Negara sebagaimana dimoksud dalam ayat (1) huzuf
o dilokukan oleh orang tua asuh atau badan sosisl, maka orang tua asuh a-
tau badsn sosinl tersebut wajib mangikuti secara tertib pedoman pembim -
bingan yang ditetspkan dengon Keputusan Henteri.

(3) Ielam hal bimbingan Anok sebagaimonu dimaksud dalam cyat (1) huruf e dilz
kukan oleh erang tua atpu walinya, moka orang tuc atau walinya tarsebut -
wajib mergikuti secara tertib pedoman perbimbingan yang ditetapkan dengan
Keptusan Menteri. '

Posal 43 .

Dalam hal bimbingan Amak Hegrn disernbkap kupada'nrang_tuu asuh atau badan so

sial dan Ansk ysng diserahkan kepada oreng tua atau walinya ‘sebagaimanc -
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dimaksud dalam “asal 42 ayat (1) tmuf ¢, d, dan e, maka BAPAS melaksanskan 2

a. pengawasan terhadap orang tua asuh atau badan sosinl don orang tua atau wa-
1i agor kewajiban ssbagal pengasuh dupat dipenuhis

b. pemantauan terhodop perkembangan Analk Hegara dan Anakx Sipil yang diasuh.

Pasal &4

Eetentusn mengersi progrom bimbingan Klien digtur lzbik lanjut dengan Peraturan
Pamerintah.

HAH IV
BAilAT EERDIMBANCAN FEMASYARAARTAN DAl
TI¥M PENGAMAT PEMASYLHAKAT A

Pasal 45

(1) Menteri membentuk Balai Pertimbangan -Eém_éyarﬂmtun gan Tim Pengamst Pemas—
:f-:;ra];,at:;.n.l

(2) Balai Pertimbangan Pemasyal .-:.J-;.::tan bertugos meoberi saran dan atau pertim -
bangan 11.4'_1'"1_'"1 Mentexrl. :

{3) Balai Pertimbingan Scmasyarskatan sshogainana direksud dalam ayat (2) tepdi
ri dari pags ahli di bidang pemasyarskatan yang merupskan wakil instansi pe
me=inkah terksit, badsn non peweriatah dan perorongan lzinnya.

(4) Tim Pengarat Pammarirckatan yaar terdiri do -1 pajobat-pejabat LABAS, BAPAS-a

b

atou pajabot terlealt laimya beriugas

p. Dembari sarar ¢ongEnal bemul dan progrom pombinoan dan penbimbingan da-
iny  masalietisaint. sLst - pe:ua._,y:.-._.kax.‘m.

w b, membunt penilaian atas pelaksanoen program pembinaan dan pembimbingong
daon

c. menerica kslutisn dGon pengataen deri Warga Bimaan Pemasyarskatan.
(5) Pembentuian; sveunan, dan teta kerja Balai Fertimbongan Pemasyarakaten dan
Tim Pengosst Pemasyarsuatasn ditctophan dengan Keputusan Menteri.

oA .V
FEAMAAN DN KETERTIDAN
Pasal 45 £ru

Kepala LAPAS bertanggung jawob atas keamanan dan ketertiban di LAPAS yang d._i -

plmpinnya.
T e T e

C‘aa_nl»*ﬁ
(1) Kennla LAPAS berwWenang memberikan tindakan disiplin atau menjatuhkan hdoam-
an disiplin terhadap Warga Binasn Pemasyarchkaten yang melangear peraturan =
keoamanan dan ketertiban di Jj.ng]-.;ungan LAPAS yang dipimpinnya.
(2) Jenis hukuman disiplin sebageimana dimaksud dalam ayat (1) dapat berupa 3
'.;.. tutupan, sunyi paling lam'6 (enam) hari bagi Namp!.da.na atau Anak Pidann
Jdan_ otau. '
b, menunda® atuu _DE"'L-ElC'_.lCEI‘I hale tartent'l.: ‘untuk .]nngim Hak‘hl terterrhl seauai-
der@an perat:mun penuﬂam-lﬂﬂana;an yang berleku. -
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(3) Petugas Lemasyarakatan dalan mesberilkan tindskan disiplin atau menjatuhkan
hukumon disiplin sebagaimana dimkeud dalom ayat (1) wajib ;
Cia mem_Derl.'.aEruI:un Warga Binoan Pemosyorokatan secara .':u:li:l dan tidak bertin-

dak seWenang-weranci dan

b. mendasarican tindakannya pada peraturan tzto tertib LAPAS.

(4) Bagi Morapidans atsu Anok Pidana yang pernah dijatuhi hukuman tutupan su - ‘
oyl sebagaimens dimsksud dalom ayat (2] huruf o, opabila mensulangi pelang
goran atan berusaoha melarikan dird dopot dijotuhi lsgi Hulumsn tutupan su-

nyi paling ama 2 (dua) kali 6 (ensm) hari, - - '

Pasal L& l
Pada saat wenjelonkan tugasnya, petugosz LAPAS diperlenskaopi dengan senjata api
den sarana keamonan yong lain, ;

Pasal LO

Pegawai Pemosyarakoban diperlengkapi dengan sorena dan prasarana lain sesooi =
X % b (]
Joengan Kebutuhen' dan peraturan perundang-undsnigan yang berlaicu:

Basal 50

Hetentugn wengenal keamenan dan ketertiban LAPAS digtur lebih lanjub densan —

Keputugan Menteri.

) BER VI
K.ETEE'T- 1:'..I: Lfl. :.I'I
Bass' 51

(1) Wewercng, tugns, dan tongiung jawab perawatan tahsnsn ads pada Meriteri.
(2}- Ketertuan mongenni syarab-si,ramt dan Eata cars peluoksancan weWenang, tugos
dan sanggung Jowob pe-atatan tehanon sebagaimena dimaksud dalam ayat (1) -
i

diatar lebih 2onjut dengan Porataren Pemerintzk.

BARWIT
KETENTUEN FERALIHAN
BPagal 52

Padz saat mulai berlaokunya Undang—undang ini semua persturan peloksansan yang-
ber‘::ﬁcaitan dengan pemasyarakotan tetap berlalou, sepanijang tidok bertemtangan -
aloy belum dikeluarican peraturan pelaksanszan baru berdasarkan Undong-undarng -
tni. . .
. BaB VITI

i/ KETENTUAN PENUTUR

i , ' Pasal 55
?r f Pda sast mulai berlakunya Undang-vndang ini i y
/ e n:-él_t:nmntie o> de -‘Foorif.aarﬁelijké' Invrijheidstelinq {5tb.1917-749, 27 De —
sember .1'9_1? Jov Sth.1926-488) sepunjané yang berkgitzm l;iengan-. pemasyarakats

arig’ 3 Fa
: ) W
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2; LESTICATENIEE LEWSIiL ydtbis JIZ 14— vy jo meme———— -
(3) Dwangopvosdingsregeling (Stb. 1517-741, 24 Desember ‘19‘1?}. dan '
Liij Ditvoeringsordonnantie op de Voorwaardelijke Vercordeeling {5th. 1926-487, -

& Bepember 1926) sepanjang yang berkaiton dengan pemasysrokatan;
dinyatzkan tidak berlaku.
Posal 54

i .
Undang—undene inl mulai berlskn pada tanggal diundanshkan. Agor ssbtiap orohg mE
peetalminya, memerintahlan pajgﬁti-iﬂngaﬂ Undons-undong ini dengan penempatannys
:dalnm Lewharan Megarn Hepublik Indonesis.

Disahkan €3 Jakarta

pada targeal 30 Desember 1995
PRESIZEN SEFUBLIK INDONESIA

tTtd

Binndonglan 41 Jokarta
vedy tonggsl 30 Desember 1995
MENTERL MEGARA SEXRETARIS NEGAR:
REPURLIY IHDOMESIE
ttid
MOERDI QNG

IEMSARAN MEGARA REPGELIX INDOMESIA TLHOH 1955 HOMIR 77

Sslinan sesuni dengan asrlin;.ra
SEXRETARIAT KABINET RI

! Kepsla Biro Hukum dan

; Perunding-undonsan

pit.

| lambock V. Nehattands, S.H.

| i

Diparbanyal oleh Urusan Kepeg., & Eeu
"LAPLS Kis.ITA
KEDIRT
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TENTANG
FPEMASYLRAKATLH

THOK

Hogi negara Indonesia yong berdasarkeon Poncosila, pemikiran-pemilkiiran baru menge
nai Tungsi pemidonaon yong tidek logi sckedar penjerann Letapd juga merupsian su
atyu usopho rehabllitasi dan reintegrasi =osisnl Warsa Binnon E‘cna synrskatan telgh-
melohirian susty gisten perbinann yang s=&iak lsnin lhrd tics piluh tahun yahis Iz
ln dikenzl dsn dinamgkzn sistem pemrasyarciaton.

Halaupun telsh diadaksn berbogail ez-t-ai].;nn manganai tatanan {stelsel} pemidonzan
geperti pranatn pidana bersyarat (Paszl ‘.Iin-': KUHP), pelepnsan bersyarat (Fasal 15
KUHP}, dan pranata khusus penuntuton serta penghuluman terhgdap anak (Fosal 45,-
46, dan L7 Kﬂ?ﬁ}, mamin pada dasarnya sifat pemidanaan masih bertolak dari azas-
d;-m sigten pemenjaraan. Sistem .pemenjaroan sangat menclanizan pada unsur balaos —
dendan dan perijeyaan, sehinggn institusi yarg dipersunslkan sebagai tempat pembi-
naan adalah ramsh penjara bagi Naropidenz dan rumoh pendidikan negars bagl ansk
yang bersalah.

Sistem pemonjarosn yang sangat mnskeonkan poda.unsur balas dendem dan penjcrann -
yang disertai dengon lerbags "rumoh penjora® secarn bernngsur-snzsur dipondong -
ssbegni sunti sisten dan soronn yong tifal sajslzn denzon konsep rehabilitast -
dan reintegrosi sosinl, apar Horopidans wmenyadari kesalohonnya, tidak lagi berks
nendak untuk pelakiion tindaic pidona -'an kembali ﬂen;ac". warga masyarakat Yang
bertangeung jawab bagi diri, kelusrge, den linglcunggnnya.

Berdosarkon pemikirmon tersebut, moka sejok tohun 150% =zistem penbibnan bagd Hern
pidana dan &Arsk Pidans telsh berubcoh seccora mendssor, yaitu dari sistem kepenja—
raon menjadi sistem pemosyarakatan. Begitu pula institusinya yang semila disebut
rumsh penjarn dan rumah pendidikan negars berubsh mgnjadi Lembapa Pemasyvarakatan
berdsgarkan Surgt Instruksi Kepaln Disskiorgt Pempayaralatsn Hemer J.H.GL8/5056 =
tanggal 17 Juni 15564, ]

Slstem Pemasyarakatan merupaken satu rorgkaiasn kesptuan psnegakan hulium pidana ,
oleh karens itu pelaksonnannya tidsk dapat diplsshlsmn dari pengembangan konsepai
umm mergensi pemidanonn, '

N.:r:pxdafg huzan saje. Obyek melginkpon Jugo E,u'l’:l:,ri.,‘i\.h '\-rﬂnF tidai berbeda dari manu-

ia lainnyn yang sewakiu-waltu dopat melakulion kefdlahan atawe kekhilzfan yang da
pa‘.: dopat dikennkan pitizna, schingge tidek hamig diberancos, Yang horus dibaran-
tes sdolah foktor—faitor yong dopat ‘menyeboblkan Pargpidano berbunt hal-hal vang-
bertentansan dengan hulum, kesusilnan, sgoma, guou kewslivan-kewnjiban sosial la
in yang dopat dikenskan pidana. Pemidanasn adalah upaya untuk menyadarkan Narapi
dona atay Anak Pidana agar menyesgli perbustannya, dan mengembaliksnnya menjadi-
worga moasyarnkats yang baik, tast kepoda hukum, menjunjung tinged nilai-nilal mo
ral, sosinl dan keagamaan, sehinggn tercapul kghiduvpan masyaraket yang oman, ter
tib, dan damni.

Arnk yang bersalah pembinsannya ditempaikan di Leobaga Pemasyarakotan Anali, Pe —
rempatan onek yong berscloh ke dalam Lembaza Pemasyar rakaton Anak, dipisah-pisgh-
kan sesuni dergen stotus mercka mosing-wosing yeitn Anok Pidans, Anok Hegora,dan
Annk Sipil. Perbednan status tersebut menjadi dasar pembedoan pembinsan yang dila
kuknn terhadap mereka.

Lembzga Pemasyarakatan sebagoi ujung tombale peloksonaan azas pengayeman merupaks
kan tempat untuk mencapal tujuan tersebut di aotes melolui pendidikan, rehabilita
si, dan reintegrasi. Sejalon dengan peran Lombaga Pemasyormkaton tersebut, maka
tepatlah npabila Petugas Pemasynrakatan yarg melalksanakon tugas.pembinasn dan pe
ngamanan Warga Binaoan Pemasynrakatan dalam I.Tnd_rg-undnng ini ditetspkan sebagai-
Pajabat Fungsional Penegak Hulum.

Sistem Pemasynrokotan disamping bertujuan untuk m:engemli',:alikﬂn. Warga Binaaon Pemas
yarskatan sebagni warga yang baik juga bertujuan untul: melindungi masyarskat =

e
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gerta merupakan penerapan dan bagion yons tak terpisabken dari nilai-nilal yang
terkandung dalam Pancasila.

Menyadari hol itu maka telah sejok lame sistem pemasyarchotan Indonesia lebih ~
ditelankan pada aspok pembinoan Morapidana, Anak Didik Pemosyarakatan, atag KXY
on Pemasyarckatan yong mempunyai ciri-eiri proventif, kuratif, rehabilitatil
dan edukatif, v '

Meskipun sistem pemasynrckatan selama ini telah diloksanakan, tetapi berbagal -
perangket holam yang sezara formal meleondasinya mesih berasal dori masa Hindis-
Belanda yorg lsbih merupakan sistem don ziri kepenjaroon. Oleh karena itu, prak
telt pemasyarokatan telah diloksanokan dengan pemikiran bBoou dan nilai-nilai vang
terkandung dalsm Pancasile.

Dalam sistem Pemnsyarcizton, Norepidsns, Anak Didik Pemosyarakatan, atou Klien-
Pemnsyarakatan berhoi mendapat pembincan rohani dan jesmooi serta dijanin haly- =
hak mereka untuk menialsnican ibadahnya, berhubungan dergan pikak luar baik lelu
aren maupun pihalk lain, mempercleh informasi balk melathi media ocetalk maupnn -
elektronik, memperoleh pendidilan yang loysk dan lein sebagainya.

Urntuk melaksanaken sistem pemasyarskatan tersebut, diperlukan juga keilutserta
an masyarakat, baik dengan mengedokan kerja sems dalam pesbinaan. moupun dengan-
sikap bersedia menerirn kemball Warsa Birsan Pemasyargkstan yarg telah gelesni-.
renjaloni pidansmya. :

Selanjutnya untuk menjamin terselenggaranya hell-hak terssbut, selain dindnkan —
Unit Peloksana Teknis Pemasyarskatanyang secarn langsung meloksanakan pembincan
diadakan puln Balaf Pertimbargan Pemasynrokstan yong memberd saran dan pertinm -
bangzn kepada Menteri mengenal pelaksanaon sistem pemogyoraliaton dan Tin Penga-
mat Pemasysrokatan yong memberl sorsn mengenai progron perhinasn Werda Binoan .
Femasyaroleaton di setinp Unit pelaksena Teknis dan berbazal soraona penunjang =
lainnya.

Untuk menggantikan ketentuan-ketentwan lamn dan perpturan perundanz-andangnn =
yarg masih mendasarkan pada sistem kerenjarzan dan urtic pengstur hal-hel baru—
yang dinilai lebih sesuai dengan Panczsila don Undang-undang Dasarsd 15, malka —
dibentuklan Undans-undarie tentans Pemasyorskaton ini.

" BASAL DEMT PASAL

Pasal 2
Yong dircksud dergan "oger menjedi momusia seutuhoyn! gdzlaoh upays untaly =
memulinkon Maranicars dan &nok Didik Pemmsyarakatct kepoda fitrahnya dolam
hubungan dengah Tuhennya, manusis dergman pribadingg, manusia dongan sesama,
nya, dan monusia dengan linglungonnys.

Pasal 3 (i .

Yang ‘dimdksud dengan “"berintegrasi secora sohat™ odglah pemulihen kesatusn

hubungan Warga Sinaan Pemasyamakatan dengan mesyaraikat.

Pasal &
avet (1)
Cukup jelas
Ayt 2 : :
Yang dimaksud dergan "dalam hal dianggap peclu' gdalsh apabila berda -
sarken pertimbanzan perlu mendiriken Cobang LiPAZ atau Cabang BAPAS gu
ra memberiksn peningkatan pelayanan hukum don pemeratazn memperalel ke
adilan kepada Warga Binoan Pemasyarakatan beserth kelusrganya. Fertim-
bangan tersebut dengan memperhatikan perkerbangarn wilayah atau luas Wi
layah, pertambahan penduduk dan peningkatan jumlgh tindok -pidana yang
terjadi di wilaysh kecamatan ‘atou kota administratif yang bersanglkutan
Pasal 5
Marafa + . :

| yang dimsksud dengan %pengayoman® adalah perlakugn terhadap Warga Bi-

naan Pemasyarakatan dalam mngka melindungi msyarakat dard kemungkin:
an diulanginya tindalk pidang oleh Warga Binsan Pemagyarakatan, jnga -

——te T R21n ] bl e frmmende Wawrs B pann Pomnevorokatan agar mnjadj. -
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yang dimglesed dongan “Dersambian perlakusn d- . peloyanora® adalah pem-
berinn perlaluan dan pelsyanan yang same Lepnds Wargs Binoan Pomasya-
ro'tatan tonps mombeda-badakan orang.
Horuf.z dan 4 fiks i
yang dimaksud déngsa 'pendidikan dan peabinbingan® adalah bohwa penve
le{lggn::sn BetiilZkan dan bimbingsn dildlsanakan berdasariion Paneasi-
la, ontarmm lein cehenamon jiwa kelelusrenan, ketverampilan, pendidikan
dan kesempatan wiibuk memunsikan ibadah,

Huruf e

Yarnz dimkslm.'déngﬂn "penﬁhnrmtnn hatlcat -din mortabat mamisis” adnlsh bahsd
bahve sebagal orang yons tersesat Worso Binsan Pemasyaraketan &i3 -
tecap diperlaloukan sebopni marmisis,

Hyruf T
Yang dimalsud dengan "kshilan--a kenerdekas,. serupalion satu-satunys -
penderitaan® sdalsh Warge Binnon Pemogyarsiatns horas bersda dalam —
~LAPAS untuk jangka walkbu tertan Htu; schingse negarg mempunysi kesempa
tan peruh untuk memperbaikinyn. ;
Selomp di LAPAS, Warga Binnsn Pemasyarakston tetap mamperoleh hak-—ha
knya yang lain seperti layaknya mamsis, denren Kota l-=1n bk perda-
tanya tetap dilindungi soperti hak memperaleh p«,d.qt;jn kesehaten, ma

ken, mirum, pakaidn, tecpnt tidup, latihan keterampilail, olah raga - .
atou rekreasi. -

wruf g
Yarg dimalieud dencan “ecjooimgs Bali antis tstop berhuebungan dengan~

Kelunign dan orane-orane fertantu" zdsleah -orhwa wialoupun Warge Binsan
Pemasyarakaton berndn 47 LAPAS, tebapl norus “riap didelkothon.don di-
Remallon doansen mosyarshs£¥dan Tidek Bolsh iusiﬁ_gjcara dori masyarmkat

artbara lain herhuvbuneas lengan mosysroka® oo lom cenbulk ]-..unjl.l‘Lh"ﬂﬁ hi-
buiran ke dalnm LIFAS dsrl sngpotn moasyarckeal -Mb bebng, don kesempat
an bacmmml berssno=ahobat dan kelusre:n 5.!5;|ert1 progran cutime =
BELn UNE T eluarsda . %
Paszl & =

Ayat (1) -
Pembinaan Wozga Bizaon rerf_syarakn an di LABAS ._._'I.a.ksa,nal-:._"l secara in
tromural (di czlom LABARS) dan secara ekstromural (di luar LiPas).
Pempinoan secora ekscramiral yang diloladan di cAPAS discsbur osimila—
51, yoitu proses pembinaan Worga Binzan Pemesyarmkataon yang telzh me- ‘
menii persyaratan tertentu dengon membouriean merecka ke dalam onidupe
an masyarokat.
Pemhi’r{aun sécara ekstrziﬁr_ural Jugs dilslaican cl-*-*h'_ﬁﬁl’.ﬂs yang disebus =
integiasi, yaitu proses pembimbingan Worga Tinoan Pamasysrakatan yang
telih memermibi persyaratan tertentu antuk aidup dan bernda kembali di
tengah-tengah msyarakat dengan bimbingan don pensawaszn BAPAS,

Ayat (2) :
Cukup jelas i

Ayat (3)
Huruf &

Cukup jelas
Haruf b
Gukup jeles

Haruf ¢

v Pembimbingan oleh BAPAS t.erhadap Amnk Negsars yang berdasarkan pu
tusan. pergadilan, pc'ublhh_i.ngannyn dige-lan képadn orang tua -
_+asuh atau badon sosl.aﬁ_ Yarena Binyn '*mbh'rhina:trh:wa mgih meri-
--pﬂ1r.an ta.rggung ;;qwan Pemrmt.ah

-'PI

- I'h.'F.‘E‘"I.‘If d . = T
S Terhadap final Hegara _r,rang ber_las:lrl-.._n wlpfrtusan Menteri atau pe—

AH
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tunjuk, bimbingonnys GISSIGAKAN Kepiid Uik sud —uws = —c -

&l, p=mbimbinganoys totap dilokeken obsh BABLS karena snak Lerscbut ma
aih berstatus inak Hegara. -

Huraf o
Pompimbingan oleh BAEA tirhatlsp inelk yong berdasarkaon penetipan pEngg
mhalijken kevads orans wua atac woliaya dilaicn-

dilan, bimbirgennys diks
dari crane tia atau v=linys kepada BAPLAS.

kan sepanjang &g2o paraintacn

Pasal 7

dvet (1)
Yars dimaksud Ssngen "oetusos pRmasy ~relatan®™ cdalsh Sosmual pPemEsyars
kotan yang celeks:rcken Tugas penbincon, Dengnpanan, dan pembimbingan-
Worza EBimoan Pemcsyanrskatan.

ayat (2)
Perbinaan dan pembimbingss Warga B
pumbinaan den bimbingan yang herupa hkeginb
keriatan pembinoon kerandizian.

itiar Peragyarawalons meliputl progrof
on pembinsan kepribadisn dan

Pemb finan kﬁ:pr’iﬁadiaﬂ diarahkan pada pembincen rental don wotak agar -
Warga Binaan Pemasyarakatan menjadi monusia seutuhrya, bartagwa, dan =
bertanggung jiwah kepada diri sendiri, keluargs, dien msyarekat,

Sedanghkan pombiaanm kemandirian diaratkan pada pembiraai, bakat danke -
trampi lan agor Hargs Bipaan Pemasyarskaton depat kemball borperan S€0aEA
ogi sncgota masyarakat yong hokns den bertangsung Jjawzb.

Paenl B

ayat (1)
Pammeyorakatan yang meripaken bagian akhiw dori sistem penidanaon €2 —

1am tots peradilsn pddona sdalah bagizn integral dari tata perodilan -
terpadu (integrated criminal justice systen). Dangan demikisn, pemosyl
rokatan, bafinditinjauidars gigtem, kslgmbagooh, carad pemidanann, Gal-
cemt barisn yong tak terpisahkan derl so-

pELngas pemosyoookatan, merd
tu rangkoian crToses panegaiiun Recum.

."L_'y'ET.- LE:.I
Yang dirgksud dengon 'Pelabat Fungsionall adrlah petugns [ amasyarnes-
an yang disngkst don g {mavnantilien oleh Me.lizri den teloh mamenuhl psz
svgraton, ankarm lain™

ar belalmng pendicdikan telinis d4i bidang pepasyarakatan

1. mempanyal lat
di lingkungan Dnit Pelaksana =

2. melpiulnn tugos yons bersifat khusus
Taknia Pengsy—rakatang
5. memerunhi persyacotan lzan bagd jebotan furczicnal

sturan peredan—undontoil Yy Knplalng,

geaini densan Per

Pasal 5

ayat (4)
tong dimoksud dengen finstonel peserintah terkait® adalah Departemen =
Agoma, Departemsn Ferzanian, Departamen Pendidikan dan Ketudayaan, De-
partenen Sogizl, Juportemen Keschatan, Dupastamen Tonags Korjan, Depar—

temen Perindustrian, Pemerintah Doerzh, BET7, dan lain-lain,

Yang dimoksud dengin "badan-badan kemasyarakoton lainmya® misalnya ya-
yasan, koperasi, lanbaga swadeyn masyoaralat.
Sadangkan yang dimnlksud dengon percransan ada
uaaha, don Igin-lginnya.

iyat (2}
Kerja sama dilalukan dalam rangka meningkatkan kemampuan Wargs Binaan-

Pamasyaraliatan, fpintarn lain dibideng :

a. bakot dan ket zrampilan;

b. kesadaran beragim;

¢. kesadaran bei-masyarakat; berbangsa, dan bornegara:
d. kesadaran rulum

o.. kemorpuan baodnckotion ilmu dan pongebuiecdd, 1
f. kelrtagrasiysr dird 7 *_}‘an sAsy=roat.

1

1zt dokter, psikelog,peng

"
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Ihar
-s.--,z ﬂeniala‘f-i So=n . PAALAGIya. =
Ayat (2}
Cukup jelrs
syat (3)

Yanc dimaisud defan npaThebosan! termosull juss pelepason atou pengtlun
ran Marcpidona doii TAPAS.

Pasal 11

Pascsaton gratas Terpidana monjadi Horopidana setelal seloirons-lkurangnya 4L
lpkukan pancataton putusan pengadilen, jati dirl, don barang don Bang yang=d.

dibawa cerba pomoustan Boriiaopcara veroh terimy Terpidana.
Pasal 12
iup Jekaos .
Pozal 13
Cakoen jelos
Pasal 14
ayat {1)

Purul o sampai diengan d i .
Hak ini dilzicsanchen dengan cemperhatiken status vang bersargkutan
sabagai Moropidans, dengon desiician pelaksonaanmys dalam batas-ta
tas yoog diirdindan. .

Homf @ ;
Yenr Cimakend dorgon Mmer, vapeilimn keluben! adstoh spablla terha-—
dop ko b 1) ton terjadi palangezron hak espsi -

den heli- ol 2l sabunungan fStigon proges pecibina-
i 3T = LiPsS.ptoun peseia penghunl LAPAS 4
vz fen . kel Shermya kepads Kepala 1P,

forooiione yabRE sersongkutan mame=
mltf EraraTenyarst yaos Atk prmmuon oleh perotumn o mindahz-cnd =
danEan.

Hu=if -
Noms diie s yis = pambebassa Bersravel” adnlan bebasnya Mam=
nidnna gete 7 Goeprg-kurossrrs dan perklgs mesa plda
fanye densoln Lftentuan ool pErtign tersebut tidalk kuzeng dard G -
{eenbilan) taier,

5.2 i
Tras dimslend dengon npyel menjelang behoa™ adelah eutl yong diba
ilan metal:s faropidene menjelani lebih dari 2/3 {dua pertiea) =
mpms pignnony: cergen ketertusn harus terbelgkunn balk dan jrngka
wakty cuti =-ie dengan remisi torckhir peling loma 6 (enan) bulan

Pt =
Yary _| ¢engon "hob-hak lain" ad=slan halk oolitik, hole memi=
tih, L. ..me nc-dstecn Izinnva-

nasel 15
Culun Jelas
asal 16 . r
Culeup jelzs
asal 1
fgit (1)L =
Caleos- aslan
&yat (2)
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gant TECRAGOUD kb deiie \JCT |

sonsontyn filaksanakan pada sant Harapidana telah sale—
zn pidonanya.

Bepity juga pel

sai mEnjoiens
ayat (2)

Culoun jolrs

ayat (3)
Yany dimalisud dengan npembebasan® termasuk jusa relepasan atan pengelun
ron Horopidonz daxl FARRS.

Pagsl 11 e

Pamtaban gratus Tecpidona menjedi Horopidana setelod sebyrane-lairangays, di
lakukan pencotatan DIEEES pengadilan, jobi diri, dan karang dnn unng yang-d
dibawn serts pomsustin Botila ecdra corah terimn Terpidanc.

FPasal 12
Calun jelas

Paspl 10
Calun ielos

Pasal 14
Ayat (1)
Hemif & sampoi defgan d v 1
Uale fni dilnksanokan dengan memperhotikan status yang bersanghuton
zobngai Noropidona, dengan Aopilian pelsltsanoonnys dalam batas~tg
tas yong diisiran. : ;

(]

&

Purixf &
“¥pnz dimakeud doress Hmer o opadkan kelunen! gd2lgh spabila terho— I
dap Meompidsps vang borsaiglmtan terindi pelorgssran hak asasi - "
drry Balrcheit oIt Fieln foptpl senmubungan dengnfl proses perhina—
S| LT Aot opeyas LARAS stow sesama pangiuni LAPAS ,
4 deput tiznyasratien lreleharmya kepads ¥epnla LE-

yor CUEREE

i
i
i
=

i bt SR i
iz pes =

2Ll A 0+ L S 2
Dibariksn has teyrsewt catelah doropidens yans bDersangioulan memas
nniid eraraymesycrat yens Aitentuiren oleh peraturon perartong-tnd =
oo,

Hurtf %
{00 gl S Y soron panbebasan bavgrarat? adalah bebosnys lara-
pidans sotalan o nialoni sckurang-kuransrtis f1g pertign mosa plda
narya denson letentuan dou pertiss te-sebut tidsi kuzeng deri 9 -
{_E:;Embi"_-._—,-.n} bulini.

Hizaf 1
Yorng dimolk=ud dsngan touti penjelars bebas"” ad=1gh cubi yong dibe
riian setelnn Y¥ampidana menjalani lebih dari 2/3 (dua —ortiga) -
mosa pidananys dengen ketentusn harus berkelsiuan baik din jangka
waktu cuti sci@ dengan remisi terakhir paling lzma 6 (enem) bulsn

Huruf m : )
Yorg dimokswy! dengan Whak-hak lain® adalsh hak pelitik, hal memi-
lik, dan hal waperdataon lainnyva.

Ayat ()
Cwleap Jelas

Bh

Pasal 15
Culun jslas g :
Posal 16 & g i ik |
Cukmp jelos ; ! I
‘Pasal 17 . _
tyat, (1) iz :
Cuker Jalodg
Larat =7 E
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. pasal (25)

e

Ayt (&)
Oukup jelas
hyat (5)
Cokup jelas
Ayat (6] :
" Yang dimoksud denssn "(sztu) hari adalah 4 (satu) hari kerja dan atau
tifdak mengingp.
Ayat (7)
Jnmp o jelos
Pas=1 48
GCukep jelzs
Pasal 19 £
culeun jelog
Pasal (20}
Cuktip jelzs F
Baszl (21)
Culcup jelas
Pasal (22) :
Aot (1) :
Anok Pidana tidals dipeksrjokan baik di dalam maupur di luar LABRS -
Anck, tetapl Anak Pidona fersebut depat melakulan latikan kerjs.
Ayat (2)
Cfcap jelas
Faszl (23)
J Cukup jelad
Pasal (24)
Cukup jelos
Easal [24)
Cikup jelas
Pasal (25)
. Culoup jdelas

Citkup jelas
Pasal (27)
Cukuy jelas
Pasal 28
Cuktup jalas
Pasal 2%
Ayvat (1)
Tidak dibesiksnnyo hak kepade brdk Nesara unte Ferdavotlen wpah otat
praml karers anok tersebut tidak cipekerjakan Baik di dalam saupun di
lusr LEPAS: :
Tidak diberikannys hak kepeda Amnk Hegama mendapatkan penguransnn pis
danz (Femisi) karens Anck Megere tidak dijatuhd pidana.
Ayat (2)
] Culup jelas
Fasal 30
Culup Jelrns
Pesal 34 )
Cukup jelas . ;
' PSSl 32
Culmp jelss : i —
. Pdsal 33 ’
Cukup jdlas : oy
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Pasal 34
tukiLp Jjeles

Fasal 7%
Cokup Jelss
Pasal 30
Cukup jelas
Pasal 37
pateap JelaEs
Pazal 38
{ Culup jelas
Pasal 3%
cukup jelas
Precl 40
mukup jeles
PE:F.-E]- g
Cokup - jelas
Pasal 42
Bywto(1)
T iCuleup jelas
“Ayak (2] -
Dalom hal orerng tua aseh stau badan anginl tidok pengpikuti secara tex
¢ib pedonan pembimbingan yang ditetapkan olak Monteri, moka Anole Negs
ra tersebut diterik dard pembimbingannys dan ditempaotkan kembali  di
LAPAS Anak. )
Avet |:__j} :
Cuicup jelas
Passl 43
Cukun jelas
Pomnl 44
Cukup jeins
Pasal 45
dvas (1)
Yons dimoksud dengan MRalai Pertimbangan Pemosysrakatan! gdalsh sustu
badan pennsihat Menteri yong barsifot non stookturel .
ayet (2) .
Snran atou pertimbongen kepoda Menterd antars lain berdasarkan Relub—
an atow pangodusn Worgo Binaon Fesssyarakatal.
lrat Eﬁ}
Yang dimskemud dengan "badan non pomerinteh don perorangan lainnya" o=
misalnya darl kolangan urg,mm_sasi'adt'okﬂtfper{:acara, dan lembagn sWa-
doys masyarokat.
Ayt {LF:F
cakup jelas
ayat (5)
Cukup jelas
Pasal 46
Cukep jelas
Pasal 47
Culcup Jelas
Fasal 48 .
Tata cara penggunaaf senjota api dilabukan berdosarksn perntwran perun =
dang-undangan yang herlalku.
Pasal 45
Yanz dimaksud dengan "sarana dan prasarana lain® arters’ lain penyedisan =
pokaian dinas, kendarean dinas, dan perunshan dinos.
Pas=nl 50
Cukup jelas
Pasal 51 3
Atas praduga tak Garsalah tetap berlsku bagi tahanan. y
Apabila karena keadsan tertentn adn tahanan di LAPAS, tahanan tersebut te
tap memperoleh berbagai hak sefageimana tercantum dalam Pasal 14 keecuali-
L h'm-'l-fg, 1’ d-, R,:dan 1- &
-Pasal 53 ; : :
Cukup jelas

———
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LAMPIRAN

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 5§ TAHUN 1997
TANGGAL 11 Maret 1537

DAFTAR PSIKOUTROPINA GOLONGAN 1

__NCI. NaMa LATIM MAMA LAIN AN KIMIA '|
é BROLAMFETAMINA !DEDE [+ )-4-broma-2, 5-dimeroksi- & mietiifeperilaming
3. D:lﬂ f-fl-idwu%a.::.i_ﬂa)::_‘.]]jn-:..‘oi
3 I D&E\E ';;,'L.ﬂ-.(:LL'.JI.:LDi:ji- o -metilfenetilamina
2 301 2<dimetitheptil}-7,8,9, 10-ttrahidro-6,6.9-wimetil-6H-
5 dibenzo[h.d]piran-1-0l
6I SST;_ 3-[1-[d1-';31¢:i.'am;m:|-:ﬁl}mdol
J L1y - = y-4-eril-2, S-dimetoksi- a -fenetilatiiza
T ETISIRLIDENA FCE Neetit-1-fenilsikloheksilamina
g, ETRIFTAMINA % trarminobutillindole
1% ( _L?Elggg% 1.:'}1'_15]"3-:.111.1:10};? D; :; fenon |
5 ks A LSD, LSD-23 6. | Odidehidro-N, N-dietil-6-metilergolina-8  -karboksamics |
1 MIMA (+}-N, o <imeil-3,4-(metilendioksi)fenenlamina i
meskalinz 3.8 Sarimenolsifepetilaming ' i
[ Ne. NAMA LAZIM NAMA LAIN NAMA KIMIA
r 13: METKATINGONA 1-{mc:ilzmim]-1—ren.ilpmpm~l-on
14. 4-metilaminoreks {_-ﬂ-n':-l-aminn—f-m:ﬁ]rﬁﬁfmil-i —ksazulina
15 WMMDA 2-metoksi- @ -m:Li.I-i-.Sr{meﬁlcrdkaSi}f:nﬂﬁhmlnl
16. N-enl MDA £ £)-Nectil- @ -m:ﬁl-S.ﬁ-{mcﬂJcndiokﬂ}f:udhmin
17. N-hidroksi MDA {+1-N-[a -m:ﬂi—l,Hmatilmdinbi}fmtﬁl]hidm'un;l.mim
18. parsheksil 3-heksil-7,8.9, lﬁmuﬁdroé,ﬁ,g—ulmeﬁl-ﬁﬂ-di’tm[b,d] piran-1-0l
19 FMA p-metoksi- o -metilfepetilamina
20. psilosina, psilotsin 3—{1v{dhncdiamjnﬁ}cﬁjliﬂdn1-4rcl
21 PSILOSIBINA . 3-[‘;-{dimeﬁlamina]¢ti1]indnl-4~i1 dihidrogen [osfat
12. ROLISIKLIDINA DHP, PCPY I.-{l*fcnil.sLﬂ:p‘:ﬁci:si.Einmii.dim
13, STP, DOM 2.5 dimetoksi- @ ,Ldirmaﬂlfmﬁllmim
24. TEN AMFETAMINA MDA a -mesl-3.4-{ mesilendioksi)fenetilamina
25. TENOSIKLIDINA TCP | -IL—{E-:Etnﬂ}sMnbeksﬂlplptﬁdim
26. Twia [ 2)-3,4,5-uimetoksi- .melilfensdiamins
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DAFTAR PSIKOTHOPIEA GOLONGAN 0

Nao. Naka LAZDRM MNAMA LAIN NAMA KIMLA
33 AMFETAMINA (+ }- o -meilfenetilaming
1. DEKSAMFETAMINA { +)- @ -metilfenctilamina
3. FENETILINA 7-[2-[{ @ -metilfenetijamina]ctiljteofilia
4. FENMETEATINA 3-metil-2Henilmorfolin
5 FENSIFIIDINA PCP 1-(1 -fenilsikloheiwil)piperidina
é, LEVAMFETAMIAA levamferaming {-){R" a -metilfenstilaming
7 levometamfetaming (}-M, o -dimetlfen=tilamina
g MEKLOKUALON 3-(o-Horcfenil)-2-meiil-2(3H)-kainaralinga
g, METAMFETAMINA (+)-(5)-N, o -dimetilferctilamina
10. METAMFETAMINA
BASEMAT {(+)-N, a -dimetilfapetilaming
L. METAKUALON, 2-metil-3-o-tali4(3 H)-kuinazolinon
12. METILFENIDAT Metl- o -fenil-2-piperidinansatat
13. SERCBARBITAL Asam 5-alil-5-{1-metilbisil)barbinrat
14. ZIPEFPROL o—{a metoksibenzil)-4-( f-metoksifenedl )-1-piperazinetang
DAFTAR PSECOTROPINA GOLONGAN 1
—No, NaMa LAZIM NAMA LAIN NAMA KTNMIA
ARBITAL Asam 5-etil-5-isopentilbarbimurat _
LE ;Iiﬂ?gthDR.FI.NA 21 -siklopropil-7- « -[(5)- | -mdroksi-1 .2, 2-trimetilpropil]-6, 14-
I - endo-srano-6,7,8, l4-temabidrooripaving
3 Asam 5-alil-5-isnbutibarbinirat
:. FT..BUUNTI ALI MBITE?LMA 5-{ o-fluorofenil)- 1, 3-dikidro-1-metil-nitre-2H-1 J4-benzodiazspin-2-00
5. GLUTETIMIDA 2etldfenilghtarimida
&. KATINA { + }-norpseudo- { +1-(K} @ -[(R}- l-aminoetil)benzil alkobal
efedrina . ]
7 PENTAZOSINA (2R*,6GR",1 IR"}I-I,E,BA,E,&-ME:&MMG:I 1 -dimetil-3-
- (E—m-:r_i.l-l—bu':mﬂ]-E,G—me:am-i—bq:n.:azos|:-E-u]
] PENTOBARBITAL Asam S-cl:il-S—{l-mul:ilhuti_I}'narbiInm: {
5, SIKLOBARBITAL Asaze S-{1-siklobeksen-1-1)-S-etilbarbitarat
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DAFTAR PSIKOTROPIE A GOLONGAN 1V

F!‘-{a_ MNAMA LAZIM MNAMA LAIN NAMA EIM1A
;, A‘:l_I'PE;}?:}_RE_"E!TIhL Asam 5, 5-dialilbarbinura
2 e OLAM B-kloce-1-metil-6-feni -4 H-s-mazola[4, 3] [ 1 4]benzodiareping
L : ?.-:,.AMOM dizzilprapion 14{distilaminepropiofenon
. Ahﬂﬁnhpﬁ?"rﬂﬁ I-zming-5-fenll-2 -oksazcling
£ n., S Axam 5 S-dietitharbirurat
5- EE;;”;-'ET"J”]-“'-* pibertil-N, o ~dimetiffenetilaming
! Eﬁ-’omﬂzd AM T-bromo- 1, 3-cdihidro-5-{2-pindil}- 2711 4-benzodiazepin-l-on
LAM 1-bromo—sio-klorafenit)-9-metil-6H-tdencl{d,2-fs-wirzolo[4.3- ]
5 {1.4dmzep
i hutcharbital Asam 5-butil-5-etilbarbimrat
:f; DE;SE??JM T-Kloro-5-{o-klorafenil}-1, 3-dihidro-2H-1,4-benzrdiazepin-2on
; 2- ESTA_Z.DL_;\J Toktaro-1,3-dihidro- 1-meril-5-fenil-2H-1 4-bentodiazepin-2 02
S i ! B-bloro-g-fenil-48-s-tlazalof4, 3a][1 8] tenzodiazepina
13. IL AMFETAMINA N-etiiamferaming Neetil- @ -metilfenetilaminz
14. ETIL LOFLAZEIATE etil T-klore-5-(o-fluorofenil}-2, 3dikidm-2-ckso-1 41 4- benzodiazepize-3-
X I K parlesilal .
13, ETIMAMAT | -crinilsiklofeicsano] karbamat
_16, ETKLORVEIDI 1-dorosdtil- L-peaten—-in-3-2i
No. NAMA LAZIM NaMa LAIN NAMA EIMIA
17, FENCAMFAMINA N-etil-3-fenil-1-sorbornanamina
I8, FENDIMETRAZINA {+ }-25,35)-3,4-dimetil-2-fenilmorfolin
19. FENOBAREITAL Asarm S-etl-5-fenilbarbinrat
20. FENPROPOREXS (£33 @ -metilfenetiljamiso]propionitril
21. ' FENTERMINA a, & -dimetilfenetilamina
2. FLUDIAZEPAM T-kloro-5-(o-fluorofenil)-1,3-gihidro-1-esecl-2H-1,4- beazodizzepin 203
33, FLURAZEPAM ~-kloro-1+(2- (dietilamino)etil]-S-(o-fluorofenil)- 13- dihidro-2H-1,%
f benzoditzepin-2-00
34, + HALAZEPAM 7 tloro. | 3.<ihidro-5-fenil-12 2 2-trifluoroetil)-2H-1,4- benzodiszepiz-2-
3 oa
25, HALOKSAZOLAM 10-bromo-1 | b-{a-fluorofenil}-2,3,7.1 {b-zetrahidrookeazolo
[3,2-¢][1 4]benzodiazepin-6{3H)-on
75 KAMAZEPAM = Vlaro-1 -<inidro-3-hidroksi-1-metil-5- fenil-24-1,4-
benzodiazepin-2-on dimetilkarbamal (estes)
77 KETAZOLAM 11-klore-8,125-dihidro-2, 8-dimeil-12b-fenil AH-[1.3]
oksazino[3,2-d][1,4]beazodiazepind, T(6H)dion
2. KLOBAZAM 'i-‘r.lﬁm—lamcu'.b!t-f:ni.l-lH—l.Shtnmdi::pin-Z.“r{j'H.iH}dlun
25 KLOKSAZOLAM 10-kloro-1 lb—(o-kjmnfeui!}—IJJ.lih*mmhidrmh:umlb-
[3.2-4][1,4]penzodiazep in—ﬁ{s!:'_)-an
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e

I___Na. NAMA LAZIM NAMA LAIN NAMA KIMIA
30. KLONAZEPAM S4o-klarofenil)-1, 3-dibidro-7-niro-14-1,4- benzodiazcpin-1-0n
31. FELORATEPAT Asam T-Elore-2 3-dihidro-Z-okso-S-fenil-1 H-1 4-beozodiazepina-3-
karboksifat
3. KLORDIATFPORSIDA T-toro-2-{oetilamina}-5-fenil-34-1,4-benzodiarer in-4-—oksida
13, ELOTIAZEFAM S-{o-klarofenil}-T-etil-1,3-dikidro-1-metil-2f-tiean(2 3=} 1 4-dmtpm |
34, LEFETAMINA, SPA (-, W-dimezil-1,2-difeniletilaming
35, LOFRAZOLAM 6-{o-Klorofenil} 2, 4-ditidro-2-[(4-metil-1-piperazial) metilen]
E-pimo-1 H-imidaraljl,2- c)[1,4)-benrodiszepin-i2on
3 LORAZEPAM T-kloro-5-{o-Elorofenil;-1, 3-dihidro-3-hidroksi-2H-1 4 tenzodinrepind-4o
37 LORMETAZEPAM ?-kloro-S-(o-Klorafenil)- 1,3 dihidro-3-hidroks|-1 -mexdl- 1H-1 4
) benzodiarepin-2-00 e
a8, MAZINDOCL S-{p-Korpfem] F2.5-dibidro-38 irmidazof2, [ a]iscindol-5 -0l
38, MEL AZEPAM T-kloro-2,3-dihidro-1-metil-5-fenil-14-1 &-henzodiaz=ning
40. MEFENOREKS N-(3-Klorapropil)- o -metilfeaetlamina
41. MEPROBAMAT 2-metil-2-prapil-1, 3-propanadicl, dikarbaraar
43, MESOEARE 3-{ @ -metiifesetl-N(-fepilkarbamoil}sidoon imina
43, METIL.FENOBARBITAL Asam S-etil-1-meril-5-fenilbachinrat
44, METIFRILOMN 3,3-dietil-5-metil-2 4-piperidins-dion
45. MIDAZOLAM B-Kloro-6-{o-fiuorofenil - 1-metil -4 H-imidazall =] [| Sjbenzodizepiz
46, Nﬂ*‘fET.F-.ZEP!_LM : L, 3-dihiden-} -metld-T-nitro-5-fenil-2H-1 Jd-berrodiazsoia-l-on |
_4T. NITRAZEPAM |, 3-ihidro-7-zizo-8-fenil-2H-1 &beasodiazepin-2 00 oo
[(He NAMA LAZDM [ NAMA LAN NAMA KIMIA
45. NOPDAZEPAM 1-kloro-1,3-dikidro-§-feqil-24-1 é-benrodisrepin-1-0a
49, OKSAZEPAM 7-tloro-1, *-¢ikidro-3-hidroksi-5-fenil-25- 1 4-bemzaditzepia-ioa
50. CKSAZOLAM 10-kloro-2.3.7, 1 15-tetrahidro-2-metil-1 | b-fe siloksazolo(3,2 ]
liiber-...aduz.:pm—ﬁ{j}-‘}-au X
£1.¢ PEMOLDNA 7.4mino-5-fenil-2oksazolind-on (= 2-imino-5-fenl-  &-oksazoliciod)
. PINAZEPAM T-kloro-!. 3-dihidro-§-fenil-1-{1 propiail)-2H-1 4 beezodiazepin-2-0c
53 PIFRADROL @ , o -difenil-2-piperidinmennal
4. PIEOVALERONA 4 -mﬂﬂal{l-pﬂﬂih@l}vﬂﬂﬂfmﬂ
55 - PRAZFFAM 7-kloro- | {siklopiimetil}-1, S-dinidro-§-feail-2H-1,& benzodiarepin-d-cz
55, SEXKBUTABARAITAL Astm S-peb-boil-S -=tilbarbinrat
£7. TEMAZEPAM 7-klore-1, j-dikidro-3-hidroksi- | -metil-§-fenl-1H-1.+ bemzodisrepiz-]-oo
$8. TETRAZEPAM 13inr0-5-{1-sikloheksen-1-i)-1,3-dihidee- | -metil- 141 .4 benzodiazepie-
2o
0 TRIAZOLAM 8-kloro-b-{e-Elorafeaiil | -metl-4 H-s-triazclod 3 [1.4]benzodisrsria
‘ &0, VINILBITAL Asam 54 -merlburil}S-vinbarsiaurat
O s
PRESIDEN F.EFUELIJ( INDONESLA
SOE H A RTO
o
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DEPARUENES REEARENEA N T
IHIE R TORAT SUN DAL PEAMASYAKANRKATAN
A1 N eteran Nog 1L
B RN ot T ¢ R

[iskarela, 25 Pobewart (B85S

Moy T T
bafmmpivan 1 1 fsaton) nerkay Foopanda Wi,
Perihal ¢ Pisvvampans epaenkel %
N St A AR Padyan 19496 LEPATA RARNIPOIN AL AT AR
o Lesnilanye vanididasy, e bartresan DEPARTEMEN REHAKIMAN
P itral dlasy O Nvsjelang e -
g, SELURGTT INTRANESEA
Bt ond hearisd sapipiiban donpan Bormal - kepalusan Monbori
Rediokiman B Tenppal 2 Pelwgan 1998, Nomor @ Mo, M DAL D Tahiin
PO G Ashmitast, Perbebasan Beesyaral dan Culi Minjelang Bebas unluk
dijadikan pedoman dalan. pelaksanaon pemberian ixin Asimilasi, Pembebasan
. Pssay aiionl s bt €0 Senjetamy Belas bayd Nacapidana dan Aoak Dhdik >

I
Pt |1|11.|. Lam sampaikan halisa pada Kt‘|'lll|ll.'ul11 Moenleri Kebokiman

Lopsehnad tophapat beberapn pasal vy, merpakan perubahar dari ketentuan

sedbinn g vl

bl & et 4 dentars, perhitungan masa pidam yang, telalt dhijulani,

o Pasal 8 hoeut Bodesbaoy lealangs perssaratan administeatifl hagi Naraplid'ﬂnﬂ-
s Sl DI e, Nogara Asing, .

o Panal 10 anpka (2 tentang Dallar Pencegahan dan Penangkalan rpada
Phapchborai lenderal biseasi bhagl Novapidana olan Anak Didik Warga
Sy Aebigy vang dilbseri Asimilass, Pembebasan Beesyaral dan Cuoli
ety Thlsas,

Sementat menungpgu penvempuriaan lebih lanjul,  maka Kepulusan
Direklur fenderal Pemosyvarakatan Nomor @ F06-PR.O4 10 Tahun 1992 tentang
Petujule 'elabsandan Asimilasi, Pembelbasan Bersvaral dan Culi Menjelang Bebas

sl e bk 1
Pkl untul maklum dan alas perhalian saudara kary ucapkan terima

hanils ‘
\ ARAKATAN

*‘% BT, 0026402
Tombusan Kepada Y, ‘//'

. i . S Lt
o Bapsak Menberr lachak i A1 gsebagtai |.I|1f'r1’.'.lﬂ"“*—""
2 Kepala b1 Pepyrarrovnarbaa b e schurads bdoveesio

{revsor | osbao  bnesepba R B ALARSTRY
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WAEMTER KEHARIMAN
AEFUTL K INDONESIA

LEPUTUSAL MENTERL lf..EHﬁq.Hlf"nl'\N REPUBLIK INDOMESTA
NOMOR  M.OLPIGLEA-20 TAHUN 1999
TENTANG

ASIMILASI, PEMBEBASAN BERSYARAT f

DAM CUT: MEMIELANG REBAS

MESTERD HEHAKIMAN REPUBLIK INDOMESLA

Monimbang hahwa pambinaan narapldana yang ditaksanakan berdasarkan Sistem 1
pemasyirakatan bertujuan untul mempersiapkan parapidana agar
dapnt  herintegrasl secara sehal  dengan  masyarakat sehingga
pprperan  remball gebagol anggola masyarakat yang bebas dan
perlariggung jawaks
hatiwa untuk mevujudkan tujuan pembinaan lersetiut salan satu
upaya yang dapat gitempun adatah dengan melalul pelaksanaan
asimilasl, pembebaszan parsyarab dan cull menjelang hebas;

hahwia Feraturan Menterl wohakiman Republls  Ingouesia Homor
M O1-BK 04,10 Valun 1985 tentang Leslmilasl, Pembebasan Bersyarat
gas Cutl Menjclang Beban sebagalmana telah belieraiia kall diubah
Leiakilr dengon Poraturan Mentar| Kehakimar tNomor M.0L-PK.04.10
Tabun 1593, porly disesyalkan dengan ketentuan Ladang-undang
fomor 12 Tahun 1995 tentang Pamasyarakalan;

o Baitwa bDerdasarkan poriimbangan tersebut pada hurul 2, b dan €.
parly menetaskan Keputuran Manterl Kshaklman tentang Asimilasi,
pems abasan Dersyarat dan Cuti Menjzlang Bebas.

Mongingat R | Undang-undang Nomor 1 Tahun 1945 tentang Perzturan Hukum
Prlana (Berita Negara Aepublik Indonesia 11 Nomor g3 Jo. Undang-
undang Meomor 73 Tahun 1558 tentang Manyatakan Berlakunya
Undang-undang Nomor Tahun 1945 Republik Indonesla tentang
Peraturan Hukum Pldana Untuk Seluruh Wilayah Republik Indonesia
gan Mengubarn Kitab WUndang-urdang Hukum Pidand (Lembaran
Megars Tahun 1458 Nomor 127, Tambahan Lembaran MNegara Momar
1660) yang ltelah beberapa kall diubah dan ditambah, terakhir
dengan Undang-undang Nomor 4 Tahun 1976 tentang Perubahan dan
penambahan Beberapa Pasal Dalam Kitab Undang-undang Hukum
pidana Bertallan Dengan Perluasan Berlakunya Ketentuan Perundangs
undangan Pidana, Kejahalan Penerbangan, dan Kefahatan Terhadap
Sarana/Prasarzna Penertangan {Lembaran Negara Tahun 1976
tlomcr 76, Temhaten-Lembaran Negara Namer 20803

Undang-undany Homor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan
{embaran Megard Tahun 1995 Nomor 77, Tambahan Lembaran
timgars Momor 3614);

3. Undang-undang Momor 1 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak
{Lembaran Nzgery Tahun 1997 Nemor 3, Tambahan Lembaran
Megara Momor 36GE];

4. Keputusan Presidoen Republiy Indonesia Nomor 15 Tahun 1984
tentang  Susunan  Organisas! Gepartemen sebagalmana telah
bennrans kall diubah terakhir iatuk Departemen Ketakimun dengan
K pjuitusan Presiden Republlk Tndonesia Nomer 37 Tahun 1988;
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Heplunan Prataden Republik Indonesia NMomgr S Tahun 1987 tentang
Pengurangan Masa Menjalani Pidana (Ramisi),

£, Roputusan Menterl Kehakiman Republis Indaonesla Nomor M.02-
Pi.07.10 Tahun 1989 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departeman
¥ebakiman Republik Indonesia,

MEMUTUSK NN -

Mendlapkan KEPUTUSAN MENTERI KEHAKIMAN REFUBLIK [INDONES]A TENIANG
AGIMILASL, PEMAERASAN BERSYANAT DaN CUT! MENIEL ANG BSEBAS,

BAL. |
KETENTUAN UMUM

Fasal 1
Dalam Kepitlusan il yang dimaksod dengan ;

i fimillast  agalall proses . pombingar Narapldana dan Anak Didik
Fravpdyiarakatin ying dilglsanakan dengan membaurkan Narapidana
dan Annk DidiE Memasyarakplan dl datam kehldupan masyarakat,

1 Penibgbasan borsyaral adalah proses pembinaan nzrapdana dglluar
Lembaga Pemasyarakatan yang dilaksarakan berdasarkan Pasal 15
g2n Pasal 16 Kilab Undang-undang Hukurn Pldana serts Pasal 14, 22
fan “Pasal 29 Undang-undang WNamar 12 Tahun 1995 tentang
Permasyurakatan

s Catl menjelenn hebas adatah proses pembinaan dilear Lembaga
Pemasyarakatan haigl-narapigana yang menjalani moss nidana atau
JsA masa pidang yang pendek,

Pengawasalt agalah langhah alan kegitan yang tadfungsl ontuk
mencegah teej3acinya pEnyimpengan petaksanaan asimilasi,
prembebasan hersyarat dan cutl menjolang  bebes, termasuk
iflalamayn kegiatan evaluan dan pelaporan,

Paszal -2

Animilasi, pembebasan Dorsyarat dan cutl menjeiang belas dilaksanakan
Lenodl  dengdan  asas-g%as  dalam penyclenggaraan Lugas  umuom
pumenntahan dan pembangunan serla berdasarkan asas pengayoman,
nersaimian - perlakuan dan pelayanan, pendldikan, pembimbingan,
penghormatan harkat dan martabat manusia, kehilangan kemeardekaan
merupakan satu-satunyn pendecitaan dan terjaminnya hak oantuk tetap
Pertalnmann dengan keluarga dan orang=arang terctentu,

Pasal -3

Felaksanaan asimilatl, pembebasan bersyarsl dao cutl menjelang bebas
hares dapat bermanfaat bagl pribadi dan keluarga narepldana sorta tidak
pertentangan dengan kepentingen umum dan reésa keadilan masarakat,

Pasal 4

Anitnitasl, pembebasan bersyaral dan cuti menjelang  bebias  harus
il realaan aecara <onnlang antara kopeatingan koamanan v dan
Pt Merapidana dan Anak Laghl Pemasyarakalin
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Pazmal &
Astitas:, pembebasan bersyarab dan cuti menjglang bebas marupakan
cohagn s#iah saty upaya pembinaan unluk memulihkan hubungan
farzpidara dun Anak Cidik Pemasyarakatan dengan masyarakal sacara

nihat,
Pa=zal &
=1 esimilasi, pembebasan bBersyaral dan culr menjelang bebas berfujuan = '-"'r'
A mombangkitican mutieast atan dorongan pada dicl Narapidana dan
n fmak Didik Pemasyarakatan kaaral pancapalan tujefn pombinaan;

L memben  kesemjiatan Lagl  Narapidana odap Anok Oidik
Pomanyardkatan urtink pendidilan dan ketramipilan guna
moemperslapkan din hidup mandll gitengah  masyaralkal ssteiah
hehas menjalan! pidana;

C mendorong masyarakat untuk berperan serta secara akiif dalam
panyelenggaraan pemasyarakatan.

BaR 1
SYANAT CSVARAT J"I

Pasal 7

(1} Maragdana atau Annk Didik Pomasyarakatan dapat dibet asimilase,
prinbebasan bersyarat atau culd menjelang bebas, apalsla mamanshi
pecsyaratan subslantil dan administratif,

(2] Persyaratan sobstaatll yang havus dipznuhl Naropldzna dan Anak
Pictana aclalah

A tetah mnounjnklpn kesadaran dan penyesalan atas kesalaban
- wang menyebabkan dijatubl pidana;
b. telah menusjukkan parkembangan bud| pekert] gen moral yang
positif; .
€ berhasil mengikuti program Kegiatan pembinaan dengan tekun
tdan bersemanpat;

d, masyarakat tzlah dapat manenma program kegiatan pembinaan
narapidana yang hersangkutan;

€. selama menjalankan pldana, Narapldana atau Anald Fidena tidak
parnah mendapat hukuman dislptin sakurang-kurangnya dalam
wiaktu @ (semlilan) buian terakhir;

f. masa pldana yang telah dijglanl :

1) untuk asimilasi, narapidana telah menjalani 1/2 (setengah)
dari masa pidana, setelah dikuranal masa tahanan dan
remist, oihitung sejak putusan pengadilan memperoiah
kekuatan hukum tetap,

2% untuk pembebas.;.n harsyarat, na-apgidana telah menjalani
243 (dua pertiga) dari masa pldananya, sotelah dikarangl
masa takanan dan remisi dihitung sejak tanggal putusan »
pengadilan  memperoleh  kekiatan hukum  tetap dengan
ketentuzn 2/3 (dua pertiga) tersebut tidak kurang fdar| @
{semblilan’ balan,
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1) untuk cut menjzlang Bebas, narapidana tolah menjalanl 2/3
(dua purtiga) dar mass pldananya, selelah dikurandl masa
tahznan dan remisi, dihitung sejak putusan pengadifan
memperoleh kekuatan hukum tetap dan jangka wakiu cuti
sarna dengan remist terakhie, paling lama 6 (enam) bulan.

{31 Persyaratan substantil yang harus dipenuni Ansk Megara adalan g -

A, lelah mesurjubikan kesadaran dan penyesalan atas polanggaran
s nig dilakukan; i

I telah menuniokkan el pekart dan moral yang positif]

g, datam metgikutl progran pandidikan  dan pelatinan  gengan
-tekun dan kg

G, masyaraskat  telah dapdl monerima progeam pemtnnaan Anak
Megara yano borsanghutan;

i farkalalkuarn baik)

fs mases gendviikan yang teish digplam |

b wrtuk  asimilas:, Anak Negara telabh  maniaanl masa
pondidikan di LEPAS Anak O-(enam) bitan
73 untuk pembebasan hersyacat, Anak Hagara telah menjalanl
- imasa  peadidiean ol LAEAE Anal pekgrangskurangnyd 1
(satu) ke,

Pasal &

pearsyaratan adrministratil yang harus dipenchl bagt Naramdani atau finak
ncik Pemasysrakatan adalah

o callnan outusan pangadiian (ekotrak it

b surat  ketarengan ash dan  Kejaksasn bahwa narapidana yang
parcangkutan tidak mempenyal perkara atay terzangkut dengan
Lncak pidana lainnya;

c Inporan penclilizn  kemagyarakatan (Litmas) oarl BAPAS tentang
plhak  keloarga  yAERQ  akan meananma narapidana, keadaan

masyarakat sekitarnya dan pihak lain yang ada hubungannya dengan
narapidana?

d.  salipan (Oaftar Huruf F) daftar yang memual teniang priaaggaran
' tata tertih yang dilakukan narapicana selama menjalsnkan masa
pldana dari Kepala Lembaga Permasyarakatan (Kepala LAPAS))

e, salinan daftar parvbahan alau pengurangan masa pidana, sepeart|
grasl, remist dan laln-laln darl Kepata LAPAS;

I, surat pernyataan kesanggupan darl pithak yang akan menerlma
narapiiana, sepertl pihale keluarga, sekolah, Instansi Pamerintah
atou swasta depgan diketahul oleh Pemerintah Daarah sgtempat
sarancdab-randannya lurah atau kepala dasz,

g, surat keterpngen kesehatan dari psikolog atau darl dokier Danwa
narapidans sehat bialk jJasmani maupun jiwanysa dan apabila di LAPAS
tidak aga psikclog dan dokter, maka sural keterangan dapat
dimintakan kepada dokler Puskesimas alau Rumah Sakit Umunt.

n. bagl Marapldana atau Anak Pideana Warga Nagara Asing diperiukan
syarat tambahan |

1) sural keterangan sangoup menjamin Kedutaan Besar/Konsulat
negaea nrang talng yang hersanokolan; .

3% surat rekamendas) dard Kepala Kanior Imigrasi setempat;
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fasal B

(1) Maragidana yang mulakukan tindak pldana subversi dapat dibertkan
asimilasi, pembebasan bersyarat atau cuti menjelang Lebas dengan
syarat tamtahan yaitu |

a. kesadaran dan perilaku narapidana yang bersangkutan semakin
membaik salama dalam LAPAS;

k., adanya kesediaan darl sesegrang, badan atau lembaga Yang
memberikan Jaminan secara tertulls diatas materal,

.ﬂ
bt

+ Penllaian tentang lesagaran dan perilakd narapldana sebigalmana
dimaksua dalam ayat (1) huruf a dilzkukan oleh anggota Tim
Porgamal Pemasydrakatan LABAS (TPP LAPAS) yang bersangkutan
hersania unsur darl] BAKORSTANASDA selempat  dengan
manggunakan kKarlu Pembinaan Narapidana berdasarkan paraturan
perundang-undangan yang berlaku,

(3 Jaminan SEDEQE"“&H;" dimaksud dalam ayat (1) huruf & adilah agar
parapidana yang bersangkutan tidak melarikan dirl,

Pasal 10

{13 Asimilasi, pemnbobassn bersyarat dan cull menjelang bebas tidak
i diberkan kepada

a Narapldana ataus Anak Digik Pemasyarzkatan yang kemungkinan
plan terancans jhwanyd;

¥

4 Nargpidena atae fnal: Didik Pemasvarakatan yang diduga akan
melgkuban lanl tindak pidana; alaw

it marapidans yang Sedang muenjslen! pldana  penjars Seumur
Hldun. :

(27 Warga negara aslong yang diberi asimilas), pembebasan Belhyarat dan
Al cili menjelang boebas, nama yang bersangkulan fHimasukkan
fdatpnn Bafttar Pencegahan dan Pemangkaian pada Cirekiorat Jenderal
Tinaentl,

£3) Marapidana warga necara asing sebagalmana dimaksud dalam ayat
{21 ditetapkan dengan Keputusan Menterl,

BagR I
VIEWENANG DAN TATA CARA
PEMBERIAN ASIMILASI, PEMBEBASAN BERSYARAT
DAN CUT] MEMIELANG BEBAS

Pasal 11

Vewenang  pemberian  asimilasi, pembebasan  bersyarat dan cutl
g bebas ada pada Menlerl Kebakiman atau pejabat yang

Tiangii

Pasal 12

tifa cara untuk pemterian 2similasi, pembebasan bersyarat dan cutl
menipiang bebas sebagawnand almaksud daam Fasal 11 adatah sebagal
berikut
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TPR LAPAS =etelah mepdengar pendapat anggota lime serta
mempelajari Laporan Litmas dari BAPAS mengusuikan kepada Kepala
LAFAS vang dituangkan dalam formulir yang telah ditetapkan;

depala LAPAS apabila menyetujul usul TPP LAPAS selanjutnya
meneruskan  esul  tersebut  kepedz Kepala Kanler Wiayah
Dopartemen Kehakiman setempal;

Kepala [Kantor Wilayah Denartemen Kehakiman dapat menolak ‘ataw
menvotuini usul Kepala LAPAS setelah mempertimbangkan basll
sicdany TPP Kantor Wilayah Departemen Kehakiman sgtempat;

apahiin Kepala Kanlar Wilayah Departemen Kehakiman menolak usul
[tmnala LAPAS, maka dalam Jangka waktu paling lambat 14 (empal
helast harl sejak diterimanya usul  terssbut  memberitahukan
penolaken ltu beserla alasannya kepada Kepala LAPAS,

aoahbila Kepala dantor Wilayah Qepartemen Kehakiman menyatujul
sl Kepaln LAPAS, maka dalam jangka waklu paling fambat 14
(ampat belas) narl terhitung sejak dikerimanya usul tersebut dan
mancruskan  ustl Kepala  LAPAS  kepaca Direktur  Jenderal
Mrmasyarakacan,

Cireklur sendern Pemasyarakatan datem jangka waktu paling lambat
30 (tiga puluh) harl terhitung sejak tznggal diterimanya ysul Kepala
LARAS menstagken penslakan  @tow  persetujuan  tarhadap usul
tersebnt;

dalam Mal Dircktur Jendaral Pemasyarakatan menolak usul tersebut,
maka dalam jangea waklu paling lambat 14 (empat belas) har
lerhilung sejak tanggal penstapan memberitativkan penclakan Ity
heseita alasannya kepada Kepala LAPAS; dan

anabila Direktur Janderal Pemasyarakatan menyetujui usul Kepala
LAPAS, maka usul tersebut diteruskan kepada Menteri Kehakiman
Unluk meandapatkan persetujuan.

Pasal 13

Apabila Menterl XKehakiman menyelujul usul sebagalmana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf ¢, maka dikelparkan Keputusan Menterl
Kehakiman meagenak pemberian asimitasi, pembebatan harsyarat
A el menjelang bebas

Koputusan Merteri sebagalmana dimaksud dalam ayst (1) adalah
sahagal berikud :

a. dalam hal asimiasl mengenal kegiatan pendidikan, bimbingan,
iatihan ketersmpllan, keglaton soslal dan keglatan pembinaan
lainnya dituar LAPAS, keputusannya dibuat cleh Kepala LAPAS
atas nama Menteri;

b, dalam ha! asimilasi mengenai keglatan bekerja pada pihak
ketiga, bekerja manditt dan penempatan di LAPAS Terbuka,
Koputusznnya dibuat oleh Kepaln Kantor Wilayah Cepartemen
Mahakiman sclempal atas nama Manters:

c. dalam hal pembebasan bersyarat, keputusannys dibuat oleh
Direktur Jendaral Pemasyarakatan pltas nama Manter |

d. dalam hal cutl menjelang bebas, keputusannya dibuat oleh

¥epala Kentor Wileysh Departamen Kehakiman s:atempat atas
nama Mentar.
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Fasal 14
frinifast dapat dilaksanakan melalul perbagal benluk kegiatan, yaitu |
A, bekecja dilcar LAPAS yang dapat berupad -

1} bekerja oada plhak ketiga baik Instansi pamerintah, swasta
alaupun pororangan;

7]  bekerja mangi, misalny2 menjadi tukang cukor, binatu,
bengkel, tukang memperbaik radio gan laln schagaiya;

3] bekecja pada LAPAS Tarbuka dengan tahgp secunly Mimmum.

. menglkull pendidian, Simbingan dan  latihan ¥etramgpilan diivar
Lakas
s i angikuln keriatan sesial dan keglatan cembinaan Rinnya sapertt |

11  keria bakti barsama dangan masyaraxzat;
Z)  beroiab sigr bersama dengan masyarakal]

33 menglkuto upazara aloy peragaan kelrampilan barsama tlengan
masyarakeit,

Pasal 18
Dalam melaksanakan aamilast, larmanya narapidana berptda diluar LAPAS
rilcatukan sebaga) Beribuk @
i
R arluk kegialan  pandidikan, bimbingan dan  latinan ketrainpilan
disprusikan dengan waktu yoang diperginakan secara aickhif ditempat
keglatan;

Ly, untuk keglatan karja pada pitiak ketiga dan kerja mendir| disesualkan
dengan waktu yong dipgrgunakan ditempat kerja paling lama a
{sembilan} jam seharl termasuk waktu ol perialanan;

¢, untuk kegiatan di LAPAS Terbuka dapat menginap Cengan mepgapat
prnoawalan securily minimum,

Fasal 16

Dalam hal pelaksanaan asimilzsl memerlukan kerja sama antara LAPAS
dengan plhak ketiga, maka kerja sama tersebut harus didasarkan pada
suaty parfanjian yann clbuac antara Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
dangan pihak ketiga yang member pokerjaan pada narapidana.

Pasal 17

Parianilan kerjasame sebagalmana dimaksud dalam Pasal 16 [arus
meniat hak can kewajiban darl masing-masing pihak, termasuk upah
wong akan diterima narapldana.

Fasal 18

Pelunjuk mengenal besiriya upah narapidana dan pembagiannya ciatur
et lanjut rlengan Y2putusan Menterl Kehakiman,

BAR IV
FEMBINAAN DAN BIMBINGARN

Pasal l'El'

i

{1} Pembinoan ternadap Marapldana dan Anak DNk Pemasyarakatzn

vano sedang melaksanakan asimiizsi merupakan tanggung jawab
Fapala LaMAS,
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[y Bimtingan terhadis Marapigana dan fAnak Didlk Pampsyarakatan
ying o osbaskan beisyarat dan cuti menjelang bebas dllaksanakan
oioh BAPAS.

(3] Blmhingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dilakukan terhadag
perseorangan raupun kelompok dan dilaksanakan sedara berkala J
dan Derkesinambungan,

Pasal 20 .
Marapidana ataun Anak Didik pemasyarakatzn sebelum mealaksanakan
- qeimilasi, pembebasan bersyaral dan cutl menjalang bebas, Kepala LAPAS

ko [iban -

5. membertkan  petnjuk agar  MNarapicana - aiau finak  Didik
Pamasyarakatan herperiiaky positl didalam masyarakat;

2. niepyerahkan Marapdana alau Anak Didik Pemasyarakatan yang
akan melaksanakan pembebasan bersyarat dan cutl menjolang bebas
lapata BAPAS dan membuat herila acara penyerahan serka dilzmplr
vleatan pembinaan selama dl LAPAS dan catatan penting lalnnya.

&

nae
PENGAWARASAN

Pagal &1
B B T R R s [es hattap WATaEg dlei Ak [l PEmasyarakatan
wang sadann ielsksanal.an asimilas uniuk kaglatan pendidikan,
Punbingan agama dan krolatan sosial LARPAS dilaksanakan secara
Lttt nlizh pelugas LAPAS yang herpakalan dinas.

£71 Pragawasan (erhadap Warapidana  yang  Sedang mnlaksnnakan
avanibant unbak kegiatan ko ilpai LAPAS Bokerid Ditsamassanis
anggota  masyarakat dhakspnakan  oleh petugas LAPAS dengan
[embesitahukan kepada plhak kepelisian, Pemerintabian Dasrah d_an
| ki Wasmal selempat.

fFasal 22

(1)} Penoawasan terhadap Narapidana atau Anak: Pidana yang sedang
menjalanl pembebasan bersyarat dllakukan oleh ¥ejaksaan Neger
dan BAPAS.

(2] Pengawasan fertadap Anpk  Negera yang sedang menjalanl
nembebasan Lersyarat dilaksanakan oleh BAFAS,

Pasal 23

prnygawasan  terhadap Marapidana atau  Anak Pidana yang sedang
meniglankan cutl mc:njeféng pebas dilzkukan aleh BAPAS  Cengan
memreritahukan kesada Kepeolisian dan Pamerintah Daecah gan Hakim
Wasmat satempat,

Pasal 24

Pengawassn sebagamana dimaksud dalam Pasal 21, Pasal 22 dan Pasal
24 Larhadap Marapdara subviers: dilaksanakasn dengan mangikutsertakan
Bk nratangtada Sel=ml. :
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Pasal 25

Pengawasan lernadap Nargpldana atau Anak Pidana Warga Megara Asing
yang diberi asimilasl, pembebasan bersyarat dan cutl menjelang bebas
dilaksanakan dengan mengikutsertakan kantor imlgras| setempat. J

Pasal 26

xopala LAPAS, Kepala BAPAS dan Kepala Kantor Wilayah Diegartemen
Kahakiman setempat Berkewajlban melakokan  evaluasi celaksanaan
asimilasy, pembebasan bercyarat dan eyl mepietang bebas

Pasal 27

Fepala LAPAS d¢an Kopala BAPAS setiap Lulan melzporkan lentang
pelaksanpan fdan hasil evaloas) asimilasl, pembebasan bDersyarat dan cuki
menielang bebas kepaga Kepala Kantor Wilayah Departemen Kehakiman
rolempal dedgan tambusan kepada Direklur Jenderal Pemasyarakatan,

Pasal 28

Kepala Kantor Wilayan Departemen, Kehakiman berkewaiiban memellhara
data pelaksanaan asimilas), pembebasan bersyaral dan cutl menjeiang
Lebas dan melaporkannya bersama-sama dengarn hasil evaluasl kepada
Duektur Jenderal Permasyarakatan dengan tembusan kepada Menteri
kenakiman,

BAB Vi
PENCABUTAN ASIMILAZL,
PEMBEBASAN DEASYARAT DAN CUTI MENIELANG BEBAS

Pasal 29

(1} Pemberien asimitasi, ctuti menjelang bebas dan pembebasan
bersyarat dapat dicabut apabila narapidana :

a, Mmalas bekerja;
b mengulangl melakukan tingak pldana;
¢, menimbulkan Xeresahan dalam masyarakat; gan atay ¥

e melanggar  letentuan mengenal pelaksanaan asimilasl, J
pombebasan bersyarat dan cuti men)elang bebas,

.
)
—

Poancabutan  asimilasl  sebagaimana  dimaksud  dalam  ayat (1)
dilakuken sesuai dengan kelentuan Pasal 13 ayal (2} huruf a,

(1) fancahutan asirmilas| sebagaimana dimaksud dalam Basal 13 ayal (2]
Bord® B dilakukan aleh  Kepaln  Kantor  Wilayah  Depariemen
Fohiaknwan,

{47 Bencalmtan pembebasan barsyarat dilakukan oleh Direkiur Jenderal
Pomasyarakatan atas usul Kepala BAPAS meialul Kepaia Kantor
Wilnyah Dopartemen Kehakiman setempat.

{5y Pencabutan cuti menjelang bebas ditakiitan oleh Kepala Kantor
Wilayah Departemen Kehaklman sotempat berdasarkan usul Kepala
LAPAS,
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{13

(2]

(3

{5

Pasal 30

Pencabutan asimilasl, pembebasan bersyarak gan cull menjelang
bebas dapat dipatuhkan sementara cptelah  diperoleh  informast
mengenal  alasan-alasan pencabutan pemberian sehanalmana

cdimaksad galam fasal 29 ayat (1).

fepala LAPAS baerkewajitan melakukan pemerikszan  terhadap
narapidang don apablla terdapat bukti-bukt) yang cu=up kuat,
pancaliutan dljatuhkan secara tatan.

Farala Lapes melaporkan pencabutan febagalmana gimaksud datam
ayar (2} kepada Oirektur Jendoral Pomasyarakalsn yang dtengkapl
flengan alasan-alusannya serla Berita Acora pamerlksaan,

Fasal 321

Pencabutan asimilasi, pembebasan bersyarat dan citi menjelang
nebys sebagaimana dimaksud daiam Pasal 29 marupakan jenls -
hukuman disiplin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (2)
turuf B Undang-undang  Namar 12 Tahun 1995 temtzng
Pamazyarakatan,
L]
sarapldans dan Anzk Pldana yang dicabut asimilasmya
A, Untuk tahun pertama cotalan dilakukan pencibutan tidak dapat
diterilcan ramisi; dan

b, untuk  pencatiutan  kedua rallnya selama menjalanl  masa
picananya  tidak dapat diberlkan astmilasi, wembebasan
bersyarar. cuti menjalang betras dan cutl menguniurgl keluarga.

Analk Negara yang dicabut asimitasinya &

a. untuk & {enam) bulan perlama catelalh dliakukzn pencabuten
tigak dapat dibearikan asimliasl;

B, untuk pencabutan kedua kalinya tidak gapat diberlkan asimllasl,
pambebasan bersyarat dan cull menpguniungl kelvarga selama
menjalan) prididikan di LARAS,

pFramidana din foak Pidans yang dicabul pembebasan bersyarat-

nya:

a. untui tahun pertama setelah dilakuxan pencabutan tigak dapat
dilberiiean ramist;

B, untuk pencabiltan kedua kKalinya tidak dapat diberizan asimilasl,
pembebasan  bersyarat, cull menjelang bebas dan cutl -
mengurjungl keluarga splama menlalan| sisa pldananyag

c.  masa selama diluar LAPAS tidak dihitung sabagal menjalanl
pidana.

anak Megarp yong olcabut pembebasan bersyaratnya |

& masa selama berada dalam Bimbingan BAPAS ¢ihitung sebagal
masd menjmanl._pendldlkan;

&, untuk F (enam) bulan pertama setelah dilakukan pencabutan
tidak dapat dibarikan asimilasl dan pembebasan barsyarat; dan

untuk pencabiutan kedua kalinya selama menjalanl  masd
pendidikan tidak dibariknan asimilasi, pembebasan barsyarat dan
ctl meagunjungl keluarga.

n

i,
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(&) Narzpidana ¢an Anal Pidana yvang dicahul cut| manjriang hebasnyn :

&. masa selama dalam bimbingan BAPAS dituar LAPAS dihitung
sebagal menjalani pldana;

k.  selama menjatanl sisp pldanznya tidak dapat eibarikan rarmisl,
aslmllasi, pembabasan barsyarat, cutl rignialang bebas dan cull
mengunjungl kelvarga,

Pasal 32

Apablls alasan pencabutan asimilasl, pembehasan JErsvidat ran el
menjelang bebas disehablesn Mzrapidana atau Anak Ol Pamasrargkatan
melakukan tindak pldana, Kepala LAPAS atay Kepalo DAPAS miglaparka
kepada Kepolislan dengan ternbusan kepaoa Kepala Hanlor Willayal
Departemen Kehakiman dan Direktur Jenderzl Pemasyarakatan.

BAB Wi
KETEMTUAN LAIN=LATN

Pasal, 33

Dalam melaksanakan asimllast, pembebasan bersvarar oo sl
bBebas harus selaiu divsabakan adanya koordinast ones
Kejaksaan, Pengadilan MNegerl, Pejabat Pemerintan Dl
masyarakat satempef,

Pasal 34
Setliap petugas LAPAS ¥ang: mitlaloikan penvimiuaghiea sty 5 4
gengar kefentuan sebsgalimana distur dalm lcesi = S T

dikenakan sanksl berdacarkan Paraturan "Bamerinich Sy
1880 tenteng Peraturan Lisiplin Pagawal Megarl =il

Fagal 35,
Petunjux oelaksanaan Saputisan Meated ind o o Jii3 i
Raputusan Direktur Jender-ai Pemasycrakatan

BAE Vil
HETENTUAN MENUTUR

Pasal 36

Dengan Barlakunys FRepulasan Menter| inl, makn

4. Peratvran Menter! Kehaldman Retreiblie T
RIC.04.10 Tahun 1989 IRMSng  Asamilosl) P
Cuti Menjelaig Belag: 3

b.  Peratuean Monter kenakimen Pepalilite 15 ais gs i t
PIC.OM.10 Tetun 1994 Lentang Ponyening .
Kehaidman Nomar @ M.G1-FK.04.30 Talis o001 0 o L
Pembebasan Barsyarat dan Cuti Manjelang Lol

Paraturan Mentar] Kehakimaa Repibelife = ey 2 ok
Pic.04.10 Tahun 1953 Lenlang PEnyRmipeaG sy o =i et
Kehakiman Mamor : M.01-PK.04.10 Tahun EERD it S 2 R
Pembrebasan Barsyarat dan Cut] Menjelang Bebias,

o

dinyatakan tidak berlzlm,
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Fasal 37
Keputusan Menteri [nl rulal berlaky pada tanggal dltetapkan.

Ditetaphan &f Jakarta i
Pada tanggal 2 Pelruarl 1985 ey
- 'l' ‘SI
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